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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ب

 

ba 

 

b 

 

Be 

 
 ت

 

ta 

 

t 

 

Te 

 
 ث

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

jim j 

 

je 

 
 ح

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 
 د

 

dal 

 

d 

 

de 

 
 ذ

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ز

 

ra 

 

r 

 

er 

 
 ش

 

zai 

 

z 

 

zet 

 
 ض

 

sin 

 

s 

 

es 

 
 غ

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

„ain 

 

„ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

gain 

 

g 

 

ge 

 
 ف

 

fa 

 

f 

 

ef 

 
 ق

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 
 ك

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 
 ل

 

lam 

 

l 

 

el 

 
 و

 

mim 

 

m 

 

em 

 
ٌ 

 

nun 

 

n 

 

en 

 
 و

 

wau 

 

w 

 

we 

 
 هـ

 

ha 

 

h 

 

ha 

 
 ء

 

hamzah 

 

‟ 

 

apostrof 

 
 ي

 

ya 

 

y 

 

ye 

 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (‟). 



 

ix  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَىْلََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

  

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 fathah 

 
a a  َا 

kasrah 
 

i i  َا 
dammah 
 

u u  َا 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fath}ah  dan ya‟ 
 

ai a dan i  َْـى 
 

fathah dan wau 
 

au a dan u 
 

 ـوَْ 



 

x  

 

 

 Contoh:  

 mata : يَاتََ

 rama : زَيًَ

 qila : ليِْمََ 

ىْتَُ ًُ  yamutu : يَ

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: ta‟ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfal : زَوْضَةََُالأطَْفاَلَِ

دِيَُْةََُانَْفاَضِهَة ًَ  al-madinah al-fadilah : انَْ

ة ًَ  al-hikmah : انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ــََّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Nama 
 

Harakat dan 

Huruf 
 

Huruf dan  

Tanda 
 

Nama 
 

fathah dan alif atau 

ya>‟ 
ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 
 

d}ammah dan wau 
 

 ـوُ

a 

u 

a dan garis di atas 
 

kasrah dan ya‟ 
 

i i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 

 ـى
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Contoh: 

اََ  rabbana : زَبَُّ

يُْاََ  najjaina : َجََّ

 al-haqq : انَْحَكَّ

 nu“ima : َعُِّىََ

 aduwwun„ : عَدُوَ 

Jika huruf َيber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ًَّ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِ

Contoh: 

 ًَ  Ali (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَهِ

 ًَ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَسَب

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال (alif lam 

ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

ًْطَُ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشَّ

نْصَنَة  al-zalzalah (az-zalzalah) : انَصَّ

 al-falsafah : انَْفهَْعَفَة

 al-bila>du : انَْبلاَدَُ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌََ  ta‟muruna : تأَيُْسُوْ

 „al-nau : انََُّىْعَُ

 syai‟un : شَيْءَ 

 umirtu : أيُِسْتَُ

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

FiZilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
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berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

َاللهَِ ٍُ َدِيْ dinullah  ََِباِلل billah   

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللهَِ ًَ  hum fi rahmatillah    هُىَْفِيَْزَحْ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa ma  Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi„a linnasi lallaz\ibi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 
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Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz\ min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subh}anahu wa ta„ala 

saw. = s}allallahu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

  

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muh}ammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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ABSTRAK 

Nama : Rosdiana 

NIM : 2120203870133014 

Judul Tesis : Perencanaan  Dakwah  Dan  Komunikasi Kelompok Kerja 

Penyuluh (Pokjaluh) Dalam Pembentukan Karakter 

Narapidana Di Lembaga PermasyarakatanKelas IIb  Barru 

 
Tesis ini membahas tentang Perencanaan  Dakwah  Dan  Komunikasi 

Kelompok Kerja Penyuluh (Pokjaluh) Dalam Pembentukan Karakter Narapidana 

Di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIb  Barru dalam pembentukan karakter dan 

akhlak narapidan 

 

 Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif penelitian deskriptif, peneliti 

langsung ke lapangan dengan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. sumber data yaitu Penyuluh Agama Islam, pegawai lapas dan 

narapidana.. 

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pembinaan keagamaan yang ada di 

lembaga pemasyarakatan memberikan kesempatan yang luas untuk melakukan 

penyuluhan setiap bulan yang diatur pada perencanaan yang telah diprogramkan oleh 

Ketua Pokjaluh namun terkadang ada penyuluh tidak hadir melaksanakan penyuluhan 

yang telah direncanakan bersama ketua pokjaluh dengan berbagai ragam alasan, hal ini 

harus diperbaiki terkait profesionalisme dan tanggung jawab para penyuluh agama Islam 

(2) Dakwah dalam pembinaan karakter yang diberikan kepada narapidana tidak hanya 

dalam bentuk kegiatan ceramah saja tapi juga diselingi dengan  pemberian motivasi 

kepada narapidana. Kegiatan dakwah dalam pembinaan karakter narapidana dengan 

bentuk lisan kepada narapidana baik yang dilakukan oleh penyuluh dan pegawai lembaga 

pemasyarakatan (3) Dakwah yang dilakukan dengan menerapkan pembinaan dengan 

dukungan dari pihak lembaga  pemasyarakatan. Situasi yang kondusif ini membuat 

narapidana merasa nyaman dan senang dalam mengikuti segenap kegiatan pembinaan, 

dan faktor penghambat yaitu Yang menjadi faktor  dalam membentuk karakter narapidan 

di lembaga pemasyarakatan terdiri dari beberapa hal antara lain dari dai atau penyuluh itu 

sendiri 

 

Kata Kunci : Perencanaan  Dakwah  Dan  Komunikasi Kelompok Kerja Penyuluh 
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ABSTRACT 

Name : Rosdiana 

NIM  : 2120203870133014 

Thesis Title: Da'wah Planning and Communication of the Extension Working 

Group (Pokjaluh) in Forming the Character of Prisoners in Class IIb 

Barru Correctional Institutions 

 

 This thesis discusses Da'wah Planning and Communication of the Extension 

Working Group (Pokjaluh) in Forming the Character of Prisoners in Class IIb 

Barru Correctional Institutions in forming the character and morals of prisoners. 

 The type of research is descriptive qualitative descriptive research, researchers go 

directly to the field through observation, interviews and documentation studies. 

Data sources are Islamic Religious Counselors, prison employees and prisoners. 

 The research results show that, (1) Religious formation in correctional 

institutions provides ample opportunities to conduct counseling every month 

which is regulated by plans that have been programmed by the Chair of the 

Pokjaluh but sometimes there are instructors who are not present to carry out the 

counseling that has been planned together with the chair of the Pokjaluh with 

various for various reasons, this must be corrected regarding the professionalism 

and responsibility of Islamic religious instructors (2) Da'wah in character 

development is given to prisoners not only in the form of lecture activities but also 

interspersed with providing motivation to prisoners. Da'wah activities in 

developing the character of prisoners in verbal form to prisoners are carried out 

both by counselors and correctional institution employees (3) Da'wah is carried 

out by implementing coaching with support from the correctional institution. This 

conducive situation makes inmates feel comfortable and happy in participating in 

all coaching activities, and the inhibiting factors are factors in shaping the 

character of inmates in correctional institutions consisting of several things, 

including the preacher or counselor himself. 

 

Keywords: Da'wah planning and communication of the Extension Working Group 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks kegiatan dakwah berarti perencanaan dan pengorganisasian 

dakwah. Ini membantu  menjadi lebih terarah dan terorganisir. Dengan 

memikirkan apa yang perlu dilakukan dalam kerangka dakwah dan bagaimana 

cara mencapainya, kegiatan mana yang harus diprioritaskan dan dilakukan 

terlebih dahulu, dan kegiatan mana yang sebaiknya dilakukan setelahnya dapat 

dipertimbangkan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan dakwah yang 

dapat diselenggarakan dan diselenggarakan secara bertahap. Pencapaian tujuan 

dan sasaran yang ditentukan. 

Perencanaan merupakan kegiatan yang sangat penting karena merupakan 

ukuran keberhasilan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, 

perencanaan sangatlah penting karena mempersiapkan langkah-langkah organisasi  

untuk mencapai tujuan organisasinya. Perencanaan yang matang menentukan 

apakah  proses kegiatan dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 

Perencanaan dapat diibaratkan sebuah lokomotif yang mengatur, mengarahkan, 

mengatur, dan mengendalikan serangkaian kegiatan.
1
. 

Kegiatan perencanaan merupakan pendekatan sistematis untuk menghadapi 

permasalahan di masa depan. Perencanaan membantu Anda menjembatani 

kesenjangan antara tujuan yang ingin Anda capai. Sebuah rencana membantu 

                                                     

1
James AF, Manajemen, jilid I, (Jakarta: Inter Media, 1994), h. 282.  

1 
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memahami siapa, apa, kapan, di mana, dan bagaimana langkah-langkah tersebut 

dapat dilakukan.
2
. 

Spiritualitas sangat penting dalam kehidupan manusia karena berhubungan 

langsung dengan keadaan mental seseorang, baik dari segi kesehatan fisik maupun 

perubahan mental dan emosional
3
. Keadaan jiwa yang baik mempengaruhi 

ketenangan jiwa, ketentraman jiwa, dan keadaan jiwa yang sehat. Hal ini 

memudahkan untuk beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, berpartisipasi aktif, 

dan menghadapi permasalahan yang muncul seiring dengan perubahan sosial
4
. 

Kebutuhan masyarakat akan spiritualisme bukan hanya sekedar asumsi, 

apalagi mengingat munculnya berbagai macam permasalahan kehidupan yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama sebagai akibat dari modernisasi, 

perubahan sosial budaya, dan industrialisasi
5
. Modernisasi, perubahan sosial 

budaya, dan industrialisasi telah menyebabkan banyak masyarakat modern 

semakin menjauh dari Tuhan Yang Maha Esa, sehingga berdampak pada 

bangkitnya tauhid, keimanan, dan amal
6
. 

Kekeringan yang dialami manusia modern memberikan ruang bagi individu 

dan kelompok tertentu untuk berperilaku menyimpang dari norma moral atau 

hukum sebagai akibat dari perubahan psikologis yang disebabkan oleh keadaan 

                                                     
2
George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 46.  

3
Stuart Grayson, Spiritual Healing: Penyembuhan Spiritual (Semarang: Dahara Prize, 

2001), 

4
Kartini Kartono, Patologi Sosial I (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 270. 

5
Gustia Tahir, “Spiritualitas Masyarakat Perkotaan: Telaah terhadap Model 

Gerakan Sufisme Masyarakat di Kota Makassar, Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana 

(UIN) Alauddin, 2013), h. 1-4. 

6
Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah: dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qur‟ani (Cet. 

I; t.t.: Amzah, 2001), h. 11. 



3 

 

  

dan kondisi lingkungan sosialnya
7
, Perilaku menyimpang manusia modern 

meliputi perbuatan-perbuatan yang merugikan bumi, mulai dari yang ringan 

sampai yang sangat berat, baik kerugian fisik maupun moral terhadap 

lingkungan.
8
. 

Jenis kekerasan antara lain perkelahian, pemerkosaan, pembunuhan, 

perampokan, penyerangan, dan penggunaan obat-obatan terlarang (narkotika). 

Akibat kejahatan yang dilakukan, pelaku harus berhadapan dengan hukum dan 

berakhir hidup di balik jeruji besi. Ketika seseorang masuk ke dalam lembaga 

pemasyarakatan sebagai narapidana, maka hal tersebut merupakan  babak baru 

dalam kehidupannya karena dampak perbuatannya sangat terasa. Hidup tanpa 

keluarga atau kehidupan yang keras terkadang dapat meningkatkan kesadaran para 

narapidana, namun tidak jarang mereka menderita gangguan mental atau berulang 

kali melakukan pelanggaran. Dampak kehidupan di lembaga pemasyarakatan 

menunjukkan betapa pentingnya hadirnya dakwah di kalangan narapidana. Dalam 

hal ini, Dawa diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

para narapidana. Karena sekalipun manusia  melakukan penyimpangan atau 

penyimpangan terhadap ketetapan Allah (Sunnatullah), Allah tetap ingin 

memberikan peringatan, bimbingan, pengaruh, dan arahan kepada mereka.  

Agar masyarakat dapat hidup sejahtera, maka mereka harus mentaati 

hukum-hukum Tuhan yang diciptakan untuk kemaslahatan mereka, dan kembali 

                                                     
7
Kartini Kartono, Patologi Sosial, jilid I, h. 20. 

8
Ahmad Yani, dkk., Menuju Umat Terbaik: Kumpulan Artikel Buletin Dakwah 

Khairu Ummah (Jakarta: LPPD Khairu Ummah, 1996), h. 131.  
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ke jalan yang benar
9
. 

Dakwah merupakan proses penanaman nilai-nilai Islam dan memerlukan 

perubahan pada diri individu, kelompok, atau masyarakat yang menjadi tujuan 

dakwah. Menggerakan manusia dari keadaan yang satu ke keadaan yang lain, dari 

keadaan yang negatif ke keadaan yang positif, dari kekafiran ke keimanan, dan 

dari kemaksiatan ke ketaatan pada hukum Allah, demi kesenangan.Hal ini 

didasarkan pada pengertian dakwah yaitu usaha. Doa kepada Allah agar sampai 

kepada Swt
10

. 

Kegiatan dakwah merupakan upaya untuk membawa individu atau 

kelompok dari suatu keadaan menuju keadaan yang lebih baik
 11

. Upaya-upaya 

ini menunjukkan bahwa Dawa sebenarnya bertujuan untuk membuat perbedaan 

pada orang lain. Perubahan yang diharapkan membantu manusia tumbuh dan 

berkembang sesuai kodratnya.
12

 Perubahan tersebut terjadi berdasarkan 

kesadaran dan kemauan sendiri yang biasa disebut dengan dakwah persuasif
13

. 

Harapan dan tujuan Dawa untuk membawa perubahan positif pada orang 

lain adalah sebuah tujuan yang sangat mulia. Namun, mewujudkan dakwah 

tidaklah semudah membalikkan telapak tangan
14

 Oleh karena itu, dakwah tidak 

                                                     
9
Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), h. 4.  

 
10

Malik Idris, Strategi Dakwah Kontemporer (Cet. I; Makassar: Sarwah Press, 2007), h. 12. 

11
Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. 

I; Bandung:Pustaka Setia, 2002), h. 71. 

12
Enjang As dan Aliyuddin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktek 

(Bandung: Widya Padjajaran). 

13
Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 105. 

14
Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), 

h.88 
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boleh dilakukan secara asal-asalan dan sembarangan, melainkan dilakukan secara 

sistematis dan menyeluruh
15

, Apalagi dakwah harus dilakukan dengan persiapan 

yang matang. 

Persiapan dan perencanaan yang matang sebelum melakukan aktivitas 

dakwah sangatlah penting\
16

.  ....        Hal ini dikarenakan persiapan dan perencanaan yang 

matang sangat erat kaitannya dengan efektifitas dakwah, pencapaian dan 

pelaksanaan tujuan dakwah berupa penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

manusia. 

Peran penyuluh  agama islam dalam meningkatkan perilaku warga binaan 

pemasyarakatan. Pembimbing agama islam adalah orang yang memiliki dan 

menguasai ilmu agama baik teori maupun prakteknya, dan dalam proses 

menasehati dan menularkan ilmu agama, guru sudah pasti  baik bagi 

khalayaknya, sehingga dapat dijadikan teladan atau role model. (objek) berguna. 

Berdasarkan penjelasan di atas, berarti isi yang disampaikan oleh para ustadz 

dalam ceramahnya, baik  berupa  ajakan maupun motivasi, lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh pendengarnya, serta  lebih mudah diterima dan diterapkan. 

menjadi. Itu ada dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penting bagi instruktur 

untuk mempertimbangkan terlebih dahulu keadaan pendengarnya. Hal ini 

berguna ketika memilih topik seperti narapidana yang mengalami depresi di 

dalam  tahanan karena berbagai alasan, baik ada niat di baliknya atau tidak. 

Dalam situasi seperti ini, agar mereka bisa dikirim ke tempat yang bebas, mereka 

                                                     
15

Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah, edisi revisi , h. 19-41. 

16
Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model Pelatihan dan Penerapannya 

(Makassar: Alauddin University, 2011), h. 59 
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perlu diberi motivasi dan mental agar mereka bisa merasa nyaman setelah 

melakukan perbuatannya, menjernihkan pikiran dan memperbaiki sikapnya. . 

Motivasi dan pencerahan batin (spiritual) yang diperoleh dari pemuka agama 

Islam dihilangkan dengan upaya pembinaan intelektual dan spiritual di lembaga 

pemasyarakatan
17

. oleh karna itu maka penyuluh agama membentuk kelompok 

kerja penyuluh ( Pokjaluh ) untuk membuat perencanaan berupa program kerja 

terkusus dalam membina karate narapidana dilapas kelas IIB Barru. 

Nilai-nilai Islam, dapat diwujudkan dalam kehidupan manusia hanya 

melalui upaya dakwah kepada seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang 

status sosial, agama, atau latar belakang mereka. Dakwah ini harus dilakukan 

secara inklusif kepada seluruh elemen masyarakat, mulai dari yang berkecukupan 

hingga yang kurang mampu, dari pejabat hingga rakyat biasa, serta semua 

muslim. Tidak ada batasan dalam menyampaikan dakwah ini, bahkan kepada 

mereka yang terlibat dalam kasus kriminalitas sekalipun. 

Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam QS Saba‟/34: 28. 

َ ٌَ ىْ ًُ َاكَْثَسََانَُّاضَِلَََّيَعْهَ ٍَّ نٰكِ ََرِيْسًاَوَّ َكَاۤفَّةًَنِّهَُّاضَِبَشِيْسًاَوَّ كََالََِّّ ُٰ  ﴾٨٢ََ﴿َوَيَآَازَْظَهْ

Terjemahnya 

dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua   

umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui
18

. 

                                                     
17

Noormawanti, Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Memperbaiki Perilaku 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Ii A Metro Lampung, dalam Jurnal Bimbingan 

dan Konseling Islam Vol. 10, No. 02, Desember 2020, h.230 

 
18

Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Sukses Publishing, 2012), 

h.33 



7 

 

  

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, Nabi Muhammad saw diutus 

untuk semua orang tanpa kecuali sebagai pembawa berita baik dan sebagai 

pemberi peringatan. Ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw adalah anugerah 

bagi seluruh alam semesta. Oleh karena itu, pesan ini harus disampaikan kepada 

seluruh umat manusia sebagai khalifa di dunia ini, agar mereka dapat memahami 

dan menghargai kebesaran Sang Pencipta serta bersyukur atas anugerah dan 

karunia yang telah diberikan kepada seluruh umat manusia tanpa kecuali. 

Adanya dakwah untuk menyebarkan ajaran Islam merupakan langkah 

penting yang diwakili oleh Rasulullah (saw). Karena dakwahlah yang mampu 

mentransformasikan umat manusia menjadi makhluk yang berakhlak mulia dan 

membawa rasa damai pada umat. Seluruh alam semesta. Apalagi Dawa juga 

mempunyai kemampuan menciptakan kedamaian dan kebahagiaan dalam 

kehidupan umat manusia
19

.. 

Kewajiban mengingatkan dan mengingatkan umat manusia akan hukum 

Tuhan harus dipenuhi. Pelaksanaan dakwah harus dilaksanakan terhadap semua 

orang termasuk narapidana di lembaga pemasyarakatan agar terjadi perubahan 

karakter. Salah satu alasan dakwah penting di lembaga pemasyarakatan adalah 

kondisi kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan 

merupakan fasilitas khusus yang kehidupannya tidak hanya efektif untuk 

membuat warga binaan tidak melakukan kejahatan. Namun, penyakit mental 

dapat berkembang karena stres dan depresi yang disebabkan oleh ketidakhadiran 

anggota keluarga dan tinggal terisolasi di lembaga pemasyarakatan. Kepedulian 

                                                     
19

A. Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama 
dan Peradaban Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 30. 
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terhadap kondisi kehidupan para tahanan memanfaatkan naluri umat Islam untuk 

membantu, mendukung dan membimbing mereka melalui permasalahan mereka. 

Upaya untuk mengurangi beban hidup warga binaan di lembaga pemasyarakatan. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan rasa percaya 

diri kepada warga binaan Pemasyarakatan Baloo agar dapat kembali pada 

hakikatnya sebagai manusia yang patuh, patuh, patuh, dan bermoral. Itu saja. 

Kegiatan dakwah terhadap narapidana merupakan salah satu bentuk pendidikan 

spiritual melalui pemberdayaan ibadah. Karena ilmu spiritual dicapai dengan 

menguatkan ibadah. Terbentuknya kesadaran spiritual berpengaruh terhadap 

terbentuknya keyakinan narapidana bahwa dirinya tidak akan melakukan 

tindakan negatif yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Keinginan dan tujuan pendampingan narapidana hanya dapat tercapai 

melalui dedikasi dan upaya seluruh unsur yang bertanggung jawab dalam 

pendampingan. Sebab pembinaan narapidana tidaklah mudah. Masyarakat yang 

menerima pelatihan adalah masyarakat yang berbeda dengan masyarakat pada 

umumnya: masyarakat yang bermasalah dengan hukum, keluarga, masyarakat, 

bahkan diri sendiri. Selain itu, penting untuk diketahui bahwa beberapa 

narapidana di lembaga pemasyarakatan memiliki kekurangan moral dan telah 

melakukan kejahatan yang tidak dapat diadili
20

. 

Terdapat narapidana dengan karakteristik yang berbeda-beda, seperti latar 

belakang dan permasalahan yang dialami dalam hidupnya, serta perlakuan dan 

penanganannya berbeda-beda tergantung pada situasi obyektif narapidana 

                                                     
20

Kartini Kartino, Patologi Sosial Jilid I, h. 162. 
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tersebut. Menurut Kelompok Kerja Perluasan (Pokjaluh Kemenag Barru). 

Mencari nasihat berdasarkan situasi objektif narapidana memerlukan upaya serius 

dan kompetensi serta kualifikasi yang sesuai. Pembinaan yang diberikan 

diharapkan efektif dan memerlukan rencana dakwah yang tepat. Hal ini karena 

memiliki rencana dakwah yang tepat saat melakukan pembinaan merupakan salah 

satu syarat utama efektivitas dakwah.
21

. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka akan dilakukan 

penelitian dengan memfokuskan penelitian pada perencanaan dakwah dan 

komunikasi pokjalu dalam pembentukan karakter narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru. 

 

B. Fokus Penelitian dan deskripsi Fokus 

1. Fokus penelitian 

Fokus yang diteliti pada penelitian ini yaitu : 

1. Bentuk Perencanaan dan Komunikasi  Dakwah Pokjaluh dan upaya 

pembentukan karakter  Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Barru. 

C.  Rumusan Masalah 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah, perencanaan dakwah dan 

komunikasi pokjalu dalam pembentukan karakter Narapidana di lembaga 

pemasyaraktan kelas IIB Barru Fokus masalah dirumuskan dalam beberapa 

submasalah penelitian sebagai berikut: 

                                                     
21

Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan 

Dakwah Jemaah Tabligh (Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 10.  
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a. Bagaimana perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru? 

b. Bagaimana upaya pembentukan Karakter narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan  Kelas IIB Barru? 

c. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat efektivitas dakwah 

dalam pembentukan karakter Narapidana di lembaga pemasyaraktan 

kelas IIB Barru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

a. Untuk Menganalisis perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru 

b. Untuk Menganalisis upaya pembentukan Karakter narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan  Kelas IIB Barru 

c. Untuk Menganalisis faktor pendukung dan penghambat efektivitas 

dakwah dalam pembentukan karakter Narapidana di lembaga 

pemasyaraktan kelas IIB Barru? 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

1) Pengembangan di bidang ilmu dakwah dan komunikasi, khususnya 

perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru 

2) Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengetahui perencanaan dan 
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komunikasi dakwah kelompok kerja Penyuluh Agama Islam ( 

POKJALUH) 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan bagi para muballigh, 

dai- dai, tenaga penyuluh Islam dalam memberikan bimbingan dan 

penyuluhan 

2) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam penanganan  

masalah  

E. Garis Besar Isi Tesis 

Penyusunan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya 

sebagai berikut: 

Bab pertama; ini adalah bagian pengantar yang membahas latar belakang 

masalah dan kemudian ditekankan pada rumusan masalah yang merupakan 

penjelasan dari batasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Selanjutnya, 

diungkapkan tujuan dan manfaat penelitian, yang masing-masing merupakan 

pernyataan tentang apa yang ingin dicapai dan manfaat penelitian jika tujuan 

tersebut tercapai. Terakhir, disajikan garis besar isi tesis sebagai gambaran 

keseluruhan isi tesis. 

Bab kedua; Dalam penulisan tesis, penulis akan menguraikan tinjauan 

pustaka yang berisi uraian atau pembahasan teoritis yang menjadi dasar dalam 

penyusunan tesis tersebut. Pada bagian ini, peneliti akan membahas teori-teori 

yang relevan dengan masalah-masalah yang akan dijawab dalam penelitian 

tersebut. Hal ini dilakukan melalui referensi buku, jurnal, dan karangan ilmiah 
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yang memiliki kaitan dengan masalah yang akan diteliti. Salah satu uraian yang 

menjadi dasar dalam penyusunan kerangka berpikir atau teori untuk merumuskan 

penelitian ini adalah teori perencanaan dan komunikasi dakwah Kelompok Kerja 

Penyuluh (Pokjaluh). 

Bab ketiga, Dalam bab ini, penulis menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang digunakan. Penulis menguraikan jenis dan lokasi penelitian yang 

disinkronkan dengan pendekatan yang relevan dengan penelitian tersebut. Selain 

itu, penulis juga membahas subjek penelitian dan sumber data yang diperoleh di 

lapangan, baik itu data primer maupun data sekunder. Penulis juga menjelaskan 

instrumen penelitian dan teknik pengumpulan data yang digunakan. Pada akhir 

bab ini, penulis menjelaskan metode pengolahan dan analisis data yang 

digunakan. 

Bab keempatebagai hasil dari penelitian dan pembahasan, penulis 

menjelaskan deskripsi hasil penelitian yang berkaitan dengan perencanaan dan 

komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru. 

Selanjutnya, sebagai penutup pada bab ini, penulis mengulas secara komprehensif 

data yang diperoleh dengan menginterpretasikannya dalam pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab kelima; Adalah bab terakhir yaitu  Bab penutup yang berisi rangkuman 

dari apa yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, atau merupakan penutup 

dari pembahasan tesis ini yang memaparkan beberapa poin kesimpulan yang 

merupakan inti dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam tesis ini, serta 

pemaknaan yang diteliti.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Yang relevan 

Jurnal yang ditulis oleh Moh. Fauzi UIN Walisongo (2014) dengan judul 

“Penguatan Kapasitas SDM ta‟mir Masjid At-Taubah Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas 1 Semarang Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pembinaan Keagamaan 

Bagi Narapidana” Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh pengabdi, Lapas 

kelas I Semarang telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan dalam 

rangka pembinaan keagamaan sebagai bagian dari hak setiap guru. Khusus untuk 

hiburan beragama Islam, pembinaan keagamaan yang dilakukan melalui berbagai 

kegiatan seperti Shalat Dhuhur dan Ashar berjamaah, Mujahaddah al-Asmaul 

Husna, pengajian rutin tafsir dan tasawuf, serta bimbingan . Sebagian besar 

program dan kegiatan tersebut dilaksanakan oleh SDM Ta'mir Masjid At-Taubah 

Lapas Kelas I Semarang yang terdiri dari 35 orang. Meskipun SDM Masjid Ta'mir 

memiliki peran utama dalam pembinaan keagamaan dan kompensasi lainnya, 

namun mereka memiliki keterbatasan dalam penguasaan ilmu agama. Oleh karena 

itu, pengabdi mencoba meningkatkan kapasitas SDM Masjid Ta'mir melalui 

kegiatan berbagi pengetahuan dan kajian bersama dengan mitra redaman dengan 

menggunakan panduan kitab.
22

. persamaan penelitian ini dengan penulis adalah 

pembinaan keagamaan yaitu membentuk karakter Narapidana menjadi lebi baik 

sedangkan perbedaannya adalah terkait dengan perencanaan dakwa dan 

komunikasi oleh pokjalu dan lokasi penelitian. 

                                                     
22

Moh. Fauzi „Jurnal Penguatan Kapasitas SDM ta‟mir Masjid At-Taubah Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang Dalam Upaya Peningkatan Kualitas Pembinaan Keagamaan 

Bagi Narapidana ” (UIN Walisongo 2014), h.35. 

13 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ari Astuti dengan judul “Pembinaan Mental 

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan implementasi pelatihan mental pembiayaan di 

LP Wirogunan Yogyakarta, menganalisis pelaksanaan pelatihan mental 

berdasarkan sistem pemasyarakatan, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

muncul dalam pelaksanaan pelatihan mental pembiayaan, dan memulai upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian yang terdiri dari petugas Kepala 

bagian Bimbingan Pemasyarakatan dan Perawatan, petugas pelatihan agama 

Islam, petugas pelatihan agama Kristen dan Katolik, serta petugas pelatih 

kepramukaan. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan studi 

kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus pada 

pelatihan keagamaan, yaitu pelatihan mental pembalap agar menjadi lebih baik. 

Namun, perbedaannya terletak pada perencanaan dakwah dan komunikasi yang 

dilakukan oleh pokjalu serta lokasi penelitian yang berbeda. 

Farida dengan judul tesis Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Spiritual 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas Iia Sungguminasa Gowa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menyelesaikan balas dendam dengan 

berbagai karakteristik bukanlah tugas yang mudah, terutama balas dendam yang 

memiliki karakter defektif moral. Jenis kerusakan ini sangat berbahaya karena 

mereka memiliki kemampuan dalam melakukan tipu muslihat, yang memerlukan 

kewaspadaan dan langkah-langkah strategi untuk menghadapinya. Untuk 
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menangani hal ini, diperlukan kompetensi keilmuan yang mumpuni. Tingkat 

pendidikan dan keprofesionalan, serta pengetahuan tentang ilmu pemasyarakatan 

yang dimiliki oleh sebagian besar pejabat dan beberapa petugas Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru, menjadi indikator kemampuan dalam 

menangani masalah ini.
23

. persamaan penelitian ini dengan penulis adalah 

pembinaan keagamaan yaitu pembinaan spirtual Narapidana sedangkan 

perbedaannya adalah terkait dengan perencanaan dakwa dan komunikasi oleh 

pokjalu dan lokasi penelitian. 

B. Analisis Teoretis Subjek 

a. Teori Perencanaan Dakwah 

Dean R. Speiser, Dikutip oleh Muhyiddin dan Safei Jika Anda tidak 

berhasil, Anda jelas gagal (jika Anda tidak merencanakan, Anda sebenarnya 

berencana untuk gagal). Menurut Hasibuan,  perencanaan sangatlah penting.  

1) Anda tidak dapat mencapai tujuan Anda tanpa merencanakan dan 

merencanakan sumber daya Anda.  

 2) Tanpa adanya perencanaan maka tidak ada pedoman pelaksanaannya 

sehingga banyak terjadi pemborosan.  

 3). Perencanaan merupakan landasan manajemen karena tanpa 

perencanaan maka pengelolaan tidak dapat terlaksana.  

 Empat). Tanpa perencanaan dan perencanaan, tidak ada proses 

pengambilan keputusan atau pengelolaan.  

                                                     
23

Farida , Strategi Dakwah Dalam Pembinaan Spiritual Narapidana Di Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas Iia Sungguminasa Gowa‟‟ dalam Tesis ( UIN Aluddin Makassar 

2014) h.150. 



16 

 

  

 Menurut Rochad Chalet, dalam konteks kegiatan dakwah, pelaksanaan 

dakwah lebih efektif karena perencanaan membuat seseorang memikirkan secara 

matang apa yang perlu dilakukan dan bagaimana hal itu dapat dilakukan dalam 

situasi tersebut. dengan cara yang terarah dan teratur. Anda kemudian dapat 

mempertimbangkan kegiatan dakwah. Kegiatan mana yang harus diprioritaskan 

dan didahulukan dan mana  yang harus ditempatkan belakangan. Berdasarkan hal 

tersebut, kegiatan dakwah  dapat diurutkan dan disusun tahap demi tahap sehingga 

mengarah pada tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
24

. 

Perencanaan dakwah adalah  proses menentukan maksud dan tujuan  

dakwah serta cara mencapainya melalui kegiatan dakwah. Hal ini 

mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan dan mencakup seluruh sumber 

daya yang dapat mendukung keberhasilan dakwah. Kehadiran perencanaan dalam 

tindakan dakwah merupakan aspek yang sangat penting dan menentukan dalam 

upaya mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Perencanaan sangat penting 

sehingga Dekan R. Spreiser berkata, ``Kegagalan hanyalah kegagalan'' (jika Anda 

tidak membuat rencana, Anda sebenarnya berencana untuk gagal). Sebaliknya 

orang yang berhasil dalam perencanaan, misalnya orang yang merencanakan 

dakwah, maka dapat dikatakan benar-benar merencanakan  dakwah. Artinya 

perencanaan sebelum menunaikan dakwah sangatlah mendesak
25

. 

b. Teori Komunikasi 

Perilaku komunikasi mencakup pesan verbal, sinyal tubuh, dan kombinasi 

dari semuanya yang terjadi dalam paket. Pittenger, Hockett, dan Dennehy 
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Alfian, Manajemen perencanaan Dakwa, Dalam Jurnal manajen Dakwah, 2018 h.72 

25
 Alfian, Manajemen Perencanaan Dakwa, dalam Jurnal Manajemen dakwa, 2018, h.76 



17 

 

  

mencatat bahwa perilaku verbal dan nonverbal biasanya memperkuat dan 

mendukung satu sama lain. Semua bagian dari sistem pesan biasanya bekerja 

sama untuk menyampaikan makna tertentu. Dalam semua bentuk komunikasi, 

baik antarpribadi, kelompok kecil, pidato, publik, atau media massa, kita kurang 

memperhatikan sifat paket komunikasi
26

. Ernz Beier berpendapat bahwa pesan  

yang disebut inkongruensi adalah hasil dari keinginan untuk menyampaikan dua 

emosi atau sensasi yang berbeda.  Menurut Shaw, komunikasi kelompok adalah 

sekelompok individu yang dapat saling mempengaruhi, menerima kepuasan 

tertentu satu sama lain, berinteraksi untuk suatu tujuan, mengambil peran, 

mengembangkan ikatan satu sama lain, dan berkomunikasi secara tatap muka. 

Komunikasi kelompok dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Komunikasi Kelompok Kecil (Microgroup) – Komunikasi kelompok  

yang didalamnya terdapat kesempatan untuk memberikan tanggapan secara lisan 

dalam situasi tertentu, atau dimana komunikator dapat melakukan komunikasi 

interpersonal dengan  anggota kelompok, seperti dalam pertemuan diskusi atau 

kajian. kelompok, seminar, dan lain-lain. . Umpan balik yang diterima dalam 

komunikasi kelompok kecil  biasanya rasional dan memungkinkan anggota yang 

terkena dampak untuk mempertahankan perasaan pribadi dan norma-norma yang 

ada. Dengan kata lain terjadi dialog atau sesi tanya jawab antara komunikator dan 

masing-masing komunikan. Komunikator dapat menanggapi penjelasan 

komunikator, mengajukan pertanyaan jika ia tidak mengerti, dan membantah jika 

ia tidak setuju. 
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Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia edisi Kelima ( Tangrang selatan :Karisma 

Publishing group 2018), h.40. 
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b. Komunikasi kelompok besar - Sekelompok orang yang jumlahnya 

sangat banyak, dan begitu banyak orang yang berkumpul, seperti pada kasus acara 

dan kampanye Tabligh Akbar, sehingga komunikasi antarpribadi (kontak pribadi) 

jauh lebih sedikit atau sulit untuk dilaksanakan. Ketika anggota kelompok besar 

merespons komunikator, mereka biasanya menjadi emosional dan tidak dapat 

mengendalikan emosinya. Begitu pula ketika komunikan bersifat heterogen dan 

mempunyai perbedaan usia, pekerjaan, jenjang, pendidikan, agama, pengalaman, 

dan sebagainya
27

. Kelompok yang baik adalah kelompok yang mampu 

menyelenggarakan komunikasi personal yang intens antar anggota kelompok, dan 

interaksi personal juga mengatur peredaran makna komunikasi antar anggota, 

sehingga dapat terjadi perasaan dan keinginan kelompok antar anggota. 

Komunikasi adalah penyampaian pesan, pesan, gagasan, perasaan, pemikiran, dan 

pendapat mengenai tindakan kepada orang lain dengan harapan mendapat 

tanggapan, reaksi, atau umpan balik. Komunikasi adalah seni menyampaikan 

pesan, makna, perasaan, dan gagasan kepada orang lain melalui bahasa dan cara 

lain, mempengaruhi cara berpikirnya, dan memilih cara terbaik untuk meyakinkan 

mereka tentang apa yang kita inginkan. Sederhananya, komunikasi adalah 

perpindahan informasi dari satu pihak ke pihak lain
28

. Sederhananya, komunikasi 

adalah penyampaian informasi dari pihak ke pihak yang lainnya. 

Komunikasi sering dikaitkan dengan dakwah karena aktivitas dakwah secara 

alami terjadi dalam proses komunikasi. Perbedaan ini memerlukan penjelasan 

                                                     
27

Nadia Ayu Jayanti, „„Komunikasi  Kelompok Pergaulan di Surabaya Townsquare (Sutos)  

dalam jurnal E Komunikasi Vol 3. No.2 Tahun 2015. 

28
Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.3. 
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ilmiah. Komunikasi berasal dari bahasa Inggris communis yang berarti 

“berkomunikasi”, dan dakwah berasal dari bahasa Arab da`a, yad‟u, da‟watan 

yang berarti telepon atau alamat. "Kirim" dan "undang" tidaklah sama. Jika 

komunikasi memfokuskan analisisnya pada fenomena penyampaian pesan dengan 

cara yang melibatkan perubahan-perubahan yang menyertai pesan tersebut, maka 

dakwah memfokuskan analisisnya pada fenomena tersebut. panggilan atau 

panggilan untuk perubahan  

Pemikiran Abdul Basit lebih jelas menjelaskan perbedaan  komunikasi 

Islam dengan komunikasi umum. Karena nilai-nilai dan etika cenderung diabaikan 

dalam komunikasi publik, maka wajar jika terjadi perubahan dalam proses 

komunikasi. Padahal, etika merupakan unsur yang sangat penting untuk 

membimbing dan menuntun aktor demi suksesnya proses komunikasi.  

Lebih lanjut, komunikasi umum dalam penelitian epistemologis tidak 

menghormati realitas karena realitas bersifat metafisik. Oleh karena itu, tidak ada 

sumber kebenaran dari intuisi atau wahyu. Makna pengertian tersebut, komunikasi 

transenden, atau komunikasi manusia dengan Tuhan atau alam gaib, tidak dibahas 

dalam komunikasi publik. Padahal, manusia secara naluriah membutuhkan 

kehadiran dan peran Tuhan dalam hidupnya. Disadari atau tidak, kita tidak bisa 

mengabaikan keberadaan dan peran Tuhan. Alam Semesta, Kematian, dan 

Kehadiran Rasulullah Sebagai Bukti Nyata Kehadiran Tuhan di Bumi. 

c. Teori Pembentukan Karakter 

Pada tahun 1960-an, Bung Karno, presiden pertama Republik Indonesia, 

pernah menekankan perlunya pendidikan karakter. Dikatakannya, ``Negara ini 
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harus dibangun dengan mengutamakan pendidikan karakter, karena pendidikan 

karakter  akan menjadikan Indonesia negara yang besar, progresif, jaya dan 

bermartabat.'' ``Jika pendidikan karakter ini tidak dilakukan, maka  Indonesia akan 

menjadi negara yang terpuruk. menjadi kejam." Dalam bukunya ``Karakter 

Memimpin Bangsa dari Kegelapan Menuju Terang,'' Bapak Soemarno Soedarsono 

mengatakan: Hal senada juga diungkapkan Mahatma Gandhi, ``Kualitas karakter 

merupakan satu-satunya faktor yang menentukan status seseorang dan suatu 

bangsa.'' Ekspresi wajah dan tangisan beberapa karakter menunjukkan pentingnya 

pendidikan karakter. Untuk membangun negara, atau bahkan negara yang lebih 

kecil, untuk menghidupi keluarga. Sebenarnya, “Apa  itu pendidikan karakter?”  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan “watak” 

adalah sifat kejiwaan, moral, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. Karakter adalah nilai-nilai unik yang tertanam dalam diri Anda 

dan diekspresikan dalam tindakan Anda. Menurut Pusat Bahasa Kementerian 

Pendidikan Nasional, kepribadian selalu muncul dari pikiran, cita, emosi, niat, dan 

hasil olah raga seseorang atau sekelompok orang, namun kepribadian mempunyai 

arti. pikiran bawaan, jiwa, watak, budi pekerti, tingkah laku, watak, kepribadian, 

perangai, sifat. Arti dari karakter-karakter tersebut adalah sebagai berikut. watak, 

tingkah laku, watak, kepribadian. Pendidikan karakter diartikan sebagai suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter pada diri masyarakat, meliputi unsur 

pengetahuan, kesadaran, kemauan serta sarana penerapan nilai-nilai tersebut  

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri dan orang lain. , lingkungan hidup 

dan kebangsaan, oleh karena itu ia diartikan sebagai pendidikan. 
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Berkowitz dan Beer berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah 

penciptaan lingkungan sekolah yang membantu siswa mengembangkan etika dan 

tanggung jawab melalui keteladanan dan mengajarkan karakter yang baik melalui 

nilai-nilai universal. Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan karakter 

mengajarkan nilai-nilai karakter agar seseorang dapat menerapkannya dalam 

kehidupan di keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara, sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif kepada orang-orang disekitarnya. Pendidikan 

karakter pada hakikatnya sama dengan pendidikan akhlak dan pendidikan akhlak. 

Tujuannya adalah untuk membentuk akhlak
29

. supaya menjadi manusia yang baik, 

warga masyarakat, dan warga negara yang baik 

Adapun materi yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu; 

1. Strategi Dakwah 

Strategi berasal dari kata Yunani “strategya” yang mengacu pada 

kepemimpinan atau seni . Kata tersebut berasal dari kata strategos, yang 

berkembang dari kata stratos dan agein (memimpin). Penggunaan istilah "strategi" 

telah ada sejak masa kejayaan Yunani-Romawi hingga awal masa industrialisasi, 

Namun seiring berjalannya waktu, istilah strategi juga telah dibahas untuk 

mencakup berbagai aspek kegiatan masyarakat, seperti dalam bidang dakwah dan 

komunikasi.
30

 

 Hal ini penting karena dakwah bertujuan melakukan perubahan dalam 

masyarakat khususnya yang dibina. 

                                                     
29

Perpustakaan Universitas Peradaban Diakses pada 

https://perpustakaan.peradaban.ac.idpendidikan-karakter/, pukul 07.20 , tanggal 04 Juni 2023 

30
Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Cet. I; Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011), h. 227. 

https://perpustakaan.peradaban.ac.idpendidikan-karakter/
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suatu perubahan pada masyarakat sebagai tujuan dakwah 

mengisyaratkan pentingnya suatu strategi
31

. Karena strategi dakwah merupakan 

suatu perencanaan yang isinya adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan dakwah tertentu. Di samping itu, strategi dakwah juga dipahami 

sebagai upaya-upaya (cara) untuk mencapai goal atau tujuan dakwah 

Dalam rangka mencapai efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan suatu 

kegiatan, penting untuk menyusun rencana dengan baik. Terutama dalam konteks 

dakwah, yang bertujuan untuk mengubah individu, kelompok, atau masyarakat 

yang menjadi target dakwah. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

perencanaan yang matang mengenai kegiatan yang akan dilakukan agar tujuan 

dapat tercapai dengan baik.
32

. yakni tujuan dakwah dapat tercapai 

Mencapai tujuan Dawa bukanlah tugas yang mudah. Sebab, karakteristik 

masyarakat yang menjadi sasaran dakwah sangat beragam. Hal ini terutama 

berlaku bagi orang-orang dengan masalah khusus dan tantangan hidup yang 

sangat kompleks. Menyikapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

proses  dakwah memerlukan kehadiran dakwah berupa strategi-strategi tepat 

yang memberikan bimbingan kepada masyarakat sesuai dengan situasi obyektif 

yang dihadapinya. Strategi Dakwah Al Bayanuni yang dikutip Mo Ali Aziz 

terbagi menjadi tiga bidang.  

1. Strategi emosional (al-manhaj al-`athifi), yaitu dakwah yang 

menitikberatkan pada aspek hati dan menggerakkan emosi dan hati madhu. 
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Malik Idris, Strategi Dakwah Kontemporer (Cet. I; Makassar: Sarwah Press, 2007), h.7.  

32
Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 1092. 
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Strategi ini mengembangkan cara memberi nasehat, berbicara lembut, dan 

memberikan pelayanan yang memuaskan. Cara ini cocok untuk kelompok 

marjinal, perempuan, anak-anak, orang beriman, masuk Islam, dan lain-lain.  

2. Strategi Rasional (Al-Manhaji Al-Akri), yaitu strategi yang 

menitikberatkan pada sisi rasional pikiran dan pembuatan kegilaan, mendorong  

berpikir, berefleksi, dan belajar.  

3. Strategi indrawi (al-manhaj al-hissi), yaitu strategi eksperimental atau 

strategi ilmiah, yaitu kumpulan metode dakwah yang menyasar panca indera dan 

didasarkan pada hasil penelitian dan eksperimen.  

Tantangan dakwah dari sudut pandang perdagangan. Tantangan ini muncul 

akibat bercampurnya peradaban Barat dan Timur dalam berbagai bidang 

kehidupan
33

. 

Sebagaimana telah disebutkan, beragamnya tantangan dakwah 

memerlukan respon yang tepat dan upaya yang besar untuk memastikan bahwa 

pesan dakwah benar-benar tercermin dalam kehidupan masyarakat yang menjadi 

sasarannya. Salah satu langkah terpenting yang harus diperhatikan adalah 

ketepatan bahan dan metode dalam kondisi madhu agar dakwah dapat berfungsi 

sesuai definisi dakwah yang dikemukakan oleh Syekh Ali bin Shari Al. Dikutip 

oleh Mursyid, Mu. Ali Aziz menjelaskan:  

Dakwah adalah suatu sistem yang dirancang untuk menjelaskan 

kebenaran, keutamaan, dan petunjuk (agama) serta mengungkap berbagai 

kebatilan beserta teknik dan metodenya melalui berbagai teknik, metode, dan 
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Malik Idris, Strategi Dakwah Kontemporer, h. 94-115. 



24 

 

  

media lainnya.
34

Agar pesan dakwah itu sampai. 

Definisi serupa dinyatakan oleh Nur Syam yang dikutip Muh. Ali Aziz 

menyatakan bahwa dakwah adalah: 

Proses merealisasikan ajaran-ajaran Islam dalam dataran kehidupan manusia 

dengan strategi, metodologi, dan sistem dengan mempertimbangkan dimensi 

religio, sosio, psikologis individu atau masyarakat agar target maksimalnya 

tercapai
35

.sesuai yang telah direncanakan. 

Proses penerapan ajaran Islam secara strategis dalam  kehidupan manusia  

merupakan  langkah  mewujudkan efektivitas dakwah. Upaya tersebut terutama 

menyasar ranah kelembagaan yang mengatur berbagai elemen masyarakat. 

Masyarakat yang terorganisir dalam hal ini mempunyai karakteristik dan latar 

belakang yang beragam serta menghadapi permasalahan yang  kompleks. Strategi 

yang diperlukan untuk mengantisipasi permasalahan  kompleks pada lembaga 

pendidikan adalah dengan mengintegrasikan peraturan yang menjadi kebijakan  

lembaga dan komunikasi pesan dakwah  kepada masyarakat yang diajar. 

Tercapainya tujuan dakwah di tengah berbagai tantangan  yang diuraikan 

memerlukan hubungan baik antara pencipta dan penegak aturan dan kebijakan di 

dalam lembaga, yaitu pimpinan lembaga, pejabat, dan seluruh pegawai dakwah. 

kerja sama Anda. Tercapainya tujuan penyelenggaraan dakwah memang 

memerlukan peran aktif dan ketekunan para pimpinan organisasi, pegawai, dan 

seluruh jajaran yang bekerja dalam organisasi. Menerapkan aturan secara ketat dan 

                                                     

34
Moh.Ali Azis, Ilmu Dakwah, edisi revisi, h. 11.  

35
Moh.Ali Azis, Ilmu Dakwah, edisi revisi, h. 16.  
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bijaksana merupakan  elemen kunci dari strategi dakwah.  Perumusan dan 

penerapan berbagai aturan dalam proses dakwah merupakan bagian dari strategi 

dakwah, karena strategi pada hakikatnya melibatkan perencanaan  dan pengelolaan 

untuk mencapai tujuan. Sebuah strategi tidak hanya harus berfungsi sebagai peta 

jalan yang memberikan arahan, namun juga mampu menunjukkan bagaimana taktik 

operasional akan dijalankan
36

. agar berjalan dengan baik, Sehingga dalam 

pelaksanaan suatu strategi, pendekatan bisa berbeda-beda tergantung pada kondisi 

dan situasi yang melingkupinya
37

. sehingga harus menggunakan berbagai 

pendekatan berdasarkan kondisi. 

Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan ketika merancang strategi dakwah. 

Menurut Wina Sanjaya yang dikutip Mo Ali Aziz sebagai berikut:  

1. Strategi adalah suatu rencana tindakan (serangkaian kegiatan dakwah) 

yang melibatkan penggunaan metode dan penggunaan berbagai sumber daya dan 

kekuatan. Oleh karena itu, strategi masih merupakan proses penyusunan rencana 

kerja dan belum mencapai implementasi.  

2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya semua 

keputusan strategis ditujukan untuk mencapai tujuan.
38

. Karenanya, sebelum 

menentukan strategi perlu merumuskan tujuan yang jelas dan dapat diukur  

keberhasilannya. 

Strategi dakwah mengandalkan metode yang berbeda dan penggunaan 

                                                     
36

Onong Uchyana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Cet. XX; Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), h. 32. Lihat Juga Arifuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian 
Kritis Berdasarkan Al-Quran (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 58. 
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Arifuddin Tike, Etika Komunikasi: Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Al-Quran, h. 58. 
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sumber daya yang berbeda untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi. 

Dalam hal ini, merancang strategi dakwah memerlukan peran aktif dari pihak 

dai/daya. Selain itu, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan juga diperlukan 

peran aktif seluruh faktor yang dapat mempengaruhi komunitas yang 

dipromosikan. Partisipasi aktif dan kesadaran seluruh elemen dalam organisasi 

merupakan salah satu faktor yang menunjang efektivitas dakwah. Sebab, mereka 

yang berkuasa – pemimpin dalam suatu organisasi, pejabat, dan seluruh 

pegawainya – mempunyai kekuasaan untuk mengatur organisasi tersebut. Hal ini 

terutama mencakup pelaksanaan kegiatan dakwah pada organisasi struktural, yaitu 

lembaga pemerintah
39

. Karena di dalam lembaga struktural terdapat hubungan 

yang dapat mempengaruhi dan hubungan ketaatan serta kepatuhan dari para 

pengikut terhadap pimpinannya. 

Terciptanya ketaatan dan ketundukan dari para pengikut dan masyarakat 

binaan kepada pemimpinnya disebabkan oleh dua faktor, kedua faktor tersebut 

adalah: 

1. Kebutuhan individu termasuk untuk menghindari penderitaan 

2. Kebutuhan kolektif yakni untuk menghindar kesimpangsiuran dan  

kekacauan dalam masyarakat
40

. 

Ketika para pemimpin menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, mereka 

menyampaikan pemahaman bahwa mereka adalah penjaga komunitasnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam menghadapi orang yang berbuat kesalahan 
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Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Ed. I, Cet. I; Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 161.  

40
Firdaus Muhammad, Komunikasi Politik Islam (Makassar: Alauddin University Press, 
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sekalipun, kita harus memperlakukan mereka yang telah dibesarkan sebagai 

sesama manusia ciptaan Tuhan dengan baik.  

Perlakuan yang baik dan rasa hormat terhadap seseorang merupakan salah 

satu faktor agar penerima pesan dapat menerima dan melaksanakan pesan yang 

diterimanya. Hal ini disebabkan karena manusia dan makhluk hidup melakukan 

sesuatu sedikit banyak dipengaruhi oleh kebutuhannya sendiri dan apa yang 

ingin dicapainya. Kebutuhan tersebut tidak lepas dari motivasi yang menjadi 

penyebab timbulnya perilaku seseorang
41

. 

Kebutuhan manusia berusaha untuk dipenuhi, yang mempengaruhi 

perilaku manusia. Menurut Abraham Maslow yang dikutip oleh Muriadi, 

kebutuhan penting manusia adalah:  

1. Kebutuhan fisiologis, kebutuhan manusia untuk menunjang kehidupan 

jasmani. Sesuatu seperti: B. Kebutuhan makan, minum, papan, tidur, dan 

lain-lain. 

2. Kebutuhan akan rasa aman, merasa aman dan terlindungi, terlindungi  

dari segala bahaya. 

3. Kebutuhan akan rasa  memiliki, hubungan dengan orang lain, dan 

penerimaan. 

4. Kebutuhan  harga diri diklasifikasikan sebagai harga diri dan mencakup 

kebutuhan akan kepercayaan diri, persaingan, penguasaan, prestasi, 

kemandirian, dan kebebasan. Serta rasa hormat dari orang lain, seperti 

ketenaran, pengakuan, penerimaan, perhatian, status, dan gengsi. 
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5. Kebutuhan kognitif: pengetahuan, pemahaman, eksplorasi.  

6. Keinginan estetis: keselarasan, keteraturan,  keindahan.   

7. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan keinginan untuk mencapai 

kepuasan diri dan mewujudkan potensi diri.
42

. 

Klasifikasi Abraham Maslow tentang berbagai kebutuhan manusia penting 

untuk dipertimbangkan dan dipenuhi. Sebab pemenuhannya menjadi salah satu 

faktor diterima atau ditolaknya dakwah. Selain itu, ketika melakukan pelatihan 

spiritual, penting juga untuk sadar untuk tidak memperlakukan mereka yang 

menerima bimbingan dengan baik, daripada memperlakukan mereka secara 

sewenang-wenang. Karena perlakuan yang baik dan rasa hormat sebagai manusia 

tetap diperlukan bagi setiap individu
43

. 

2. Kelompok Kerja Penyuluh ( Pokjaluh ) 

 

Seluruh guru agama Islam wajib menyiapkan materi atau bahan nasehat 

berdasarkan rencana kerja operasional dan kurikulum serta kurikulum yang 

dikembangkan bersama oleh Kelompok Kerja Penyuluhan (POKJALUH). 

Membuat Rencana Penyuluhan Keagamaan (RPA). Dengan demikian 

pelaksanaan nasehat agama Islam menyiapkan bahan, metode, dan sumber  yang 

disebutkan dalam RAP. Persiapan ini berguna baik sebagai bentuk fisik 

pelaporan kepada Ketua Divisi Komunitas Islam maupun secara online dalam 
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aplikasi EPA.  

Istilah nasihat konseling islami dalam rangka ilmu dakwah adalah Irsyad 

Islam. Saat mendefinisikan istilah-istilah ini, istilah "talim", "mawizha", 

"nasiha", dan "ishtishfa" (terapi dalam konteks psikoterapi) juga dapat 

digunakan. Istilah orientasi dan nasehat merupakan nama yang umum digunakan 

untuk penerapan dalam psikologi pendidikan, dan dalam bidang psikologi, 

orientasi dan nasehat merupakan salah satu cabang dari ilmu tersebut. Dalam 

bahasa Arab, istilah kepemimpinan dan nasehat adalah al-irshad an-nahshii yang 

artinya kepemimpinan psikologis. Istilah ini dapat digunakan sebagai tuntunan 

dan nasehat serta untuk memahami tuntunan dan nasehat agama Islam.  

Konseling agama Islam atau konseling agama merupakan suatu proses 

yang membantu individu  mengatasi kesulitan, mengambil keputusan yang 

bijaksana dalam beradaptasi dengan diri dan lingkungannya, serta berkembang 

menjadi individu yang mandiri. Agama merupakan  ajaran pemberian Tuhan yang 

menjadi pedoman hidup manusia agar dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. 

Dibawah ini adalah beberapa pengertian terkait nasehat dan konseling 

agama islam.  

A. Bimbingan adalah suatu proses dukungan yang berkesinambungan dan 

sistematis dari pendamping ke pendamping guna mencapai kemandirian dan 

aktualisasi diri, mencapai tingkat perkembangan optimal, dan beradaptasi dengan 

lingkungan.  

B. Konseling adalah bantuan atau dukungan yang diberikan kepada 

seseorang atau sekelompok individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan 
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hidup sehingga individu atau kelompok individu tersebut dapat mencapai 

kesejahteraan dalam hidup.  

C. Kepemimpinan adalah suatu proses yang berkesinambungan, bukan suatu 

kegiatan sesaat atau acak. Konsultasi adalah serangkaian langkah sistematis dan 

terencana yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan. Secara umum, istilah 

“nasihat” sering digunakan dalam bahasa sehari-hari  untuk merujuk pada 

kegiatan informasi masyarakat baik yang dilakukan oleh organisasi pemerintah 

maupun  non-pemerintah. D. Konseling berarti memberikan bantuan psikologis 

kepada seseorang atau kelompok untuk membantunya mengambil keputusan dan 

penyesuaian yang bijaksana untuk memenuhi tuntutan hidup. Tujuan yang harus 

dicapai oleh konseling antara lain membantu individu mencapai kebahagiaan, 

membantu individu menjalani kehidupan yang efektif dan produktif dalam 

masyarakat, membantu individu  hidup bersama dengan orang lain, dan mencapai 

keselarasan antara cita-cita dan kemampuannya.  

e. Menurut Isep Zenal Arifin, konseling adalah penggunaan metode-metode 

psikologis untuk membantu individu atau kelompok mengatasi permasalahannya 

sendiri, baik  preventif, terapeutik, korektif, maupun perkembangan, yaitu suatu 

proses yang mendukung individu atau kelompok.  

F. Augmentasi dalam pengertian umum adalah ilmu sosial yang 

mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar  

perubahan ke arah yang lebih baik dapat terwujud sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut Ariffin, konseling adalah hubungan dua arah antara dua orang, dimana 

yang satu (konselor) membantu orang lain (klien) untuk memahami dirinya 
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sendiri dan permasalahan yang sedang dihadapinya dan mungkin akan dihadapi di 

masa yang akan datang. memahami hubungan antara  

Berdasarkan penjelasan tersebut, bimbingan dan konseling Islam bertujuan 

untuk membantu individu atau kelompok masyarakat mengembangkan potensi 

dirinya dan mengambil keputusan yang bijak dalam menyesuaikan diri, 

lingkungan, dan wujudnya. . Diperoleh oleh individu mandiri dengan 

menggunakan metode. Paranormal disesuaikan dengan kondisi dan situasi 

individu  sehingga  kehidupan di dunia dan akhirat dapat tercapai. Nasehat dan 

penyuluhan agama Islam di masyarakat merupakan  kegiatan yang mempunyai 

nilai program, terutama fungsinya untuk mendorong terselenggaranya 

pembangunan dengan menggunakan bahasa agama. Pedoman  atau prinsip dasar 

penerapan metode konseling agama Islam terdapat dalam Al-Quran dan Hadits. 

3. Aspek aspek Dakwah 

Aspek dakwah disebut juga komponen atau unsur dakwah. Semua aspek 

dakwah saling berhubungan. Jika seorang pengkhotbah terkenal berkhotbah 

dengan cara yang salah, tidak ada jaminan keberhasilan khotbahnya. Di sisi lain, 

metode yang baik juga tidak menjamin hasil yang baik, karena keberhasilan 

dakwah sangat bergantung pada banyak persyaratan, seperti kepribadian khatib 

dan konten yang disajikan
44

. subjek dakwah ataupun aspek lainnya. 

Mengingat orang-orang yang menjadi subjek dakwah adalah individu-

individu yang mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda satu sama lain, maka 

pengetahuan dan pemahaman terhadap aspek-aspek dakwah sangatlah penting. 
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Perbedaan kepribadian dan berbagai perbedaan materi pelajaran dakwah lainnya 

memerlukan perencanaan dan strategi yang tepat dalam dakwah untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan dakwah, dan hal ini merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas seluruh aspek dakwah. artinya dakwah, madhu, bahan, 

perlengkapan (media)
45

. dan metode 

Dai adalah orang yang bertanggung jawab menyampaikan risalah Islam dan 

juga merupakan orang yang berperan penting dalam kegiatan Dakwah. Oleh 

karena itu, khatib disebut orang yang berdakwah atau orang yang berdakwah.
46

 

Kewajiban berdakwah atau menjadi dai adalah kewajiban semua umat Rasulullah 

saw tanpa kecuali yakni siapa pun yang memiliki pengetahuan tentang Islam. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki,.
47

 tentang Islam walaupun hanya sedikit 

Namun mengkomunikasikan permasalahan yang lebih mendasar dan detail 

memerlukan pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. Oleh karena itu, orang 

yang mengajarkan dasar-dasar dan detailnya haruslah orang yang memiliki 

pemahaman mendalam dan ahli sejati. Hal ini penting untuk menghindari 

kesalahan yang timbul karena salah tafsir terhadap hukum Islam. Berdakwah 

pada tingkat yang relatif tinggi memerlukan kualifikasi batin Kategori ini 

memerlukan wawasan yang komprehensif, terutama pengetahuan dan 

pemahaman tentang kemana dakwah akan disebarkan, agar benar-benar 

terlaksana secara efektif dan efisien. Dakwah yang efektif dan efisien dapat 
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tercapai apabila dakwah dilakukan sesuai dengan kemampuan dan tingkat madhu 

serta dengan cara dan bahasa yang tepat yang dapat dicerna oleh otak.
48

 

Berdakwah dengan memperhatikan kondisi Madhu menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi sangat penting bagi penyuluh agar dakwah dapat 

dipahami dan dipahami oleh Madhu.
49

. 

Para pengkhotbah harus bijaksana, perseptif, dan penuh perhatian terhadap 

komunitas yang mereka tuju, karena mereka memiliki kepribadian dan pandangan 

yang berbeda-beda tergantung pada tingkat pemahaman masyarakat dan 

komunitas yang mereka tuju.
50

. Jadi seorang dai menyesuaikan dengan kondisi 

agar materi dakwah sampai pada jamaah. 

Seorang dai yang arif harus mampu mengembangkan apa yang disebut 

double minded, yaitu mampu berbicara sekaligus menyimak perilaku 

khalayaknya, memonitor non-verbal audiensnya
51

. Seperti ekspresi wajah dan 

gerak-geriknya. 

Dai ketika berdakwah selain dituntut untuk menguasai materi dakwah, juga 

harus memahami karakteristik manusia yang menjadi mad‟u. Karena dai 

merupakan salah satu perancang strategi dakwah yang akan diterapkan
52

. Posisi 

strategis seorang dai dalam aktivitas dakwah terkait dengan persiapannya yang 
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matang baik dari segi keilmuan maupun dari segi budi pekerti. 

Rencana kegiatan dakwah seorang khatib juga mencakup kepribadian 

khatib, baik kepribadian rohani (psikologis) maupun fisiknya. Hal ini berkaitan 

dengan kedudukan khatib dan sangat penting bagi berhasil tidaknya kegiatan 

dakwah. Integritas seorang khatib mempengaruhi ketahanan pribadinya dalam 

berdakwah dalam menghadapi berbagai tantangan dakwah, seperti menghadapi 

orang gila dengan permasalahan hidup yang sangat kompleks. Untuk menghadapi 

kondisi Madhu yang bermasalah, Dawa harus dibekali secara meyakinkan dengan 

pemahaman dan wawasan tentang psikologi Madhu. Keterampilan komunikasi 

Dai dan pemahaman psikologi memungkinkan dia untuk menasihati Madhu dan 

bertindak sebagai terapis dan konselor bila diperlukan.
53

. karena salah satu tujuan 

dari terapi dan konseling adalah meningkatkan keimanan dan ketakwaan klien. 

Kehadiran penyuluh sebagai komunikator sangat dibutuhkan saat ini tidak 

hanya sekedar menyampaikan pesan, namun juga sebagai pemberi solusi 

permasalahan umat. Selain segala tugas dan tanggung jawab yang diembannya, 

Dai juga mempunyai tugas yang berkaitan dengan hubungan masyarakat, mulai 

dari hubungan keluarga, komunitas, bangsa, hingga hubungan internasional
54

.  

1. Baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial, aspek-aspek yang terlibat 

sangatlah kompleks dan banyak. Untuk menghadapi tuntutan hidup akan 

tugas dan tanggung jawab, para da‟i perlu mempersiapkan diri dalam 

berbagai aspek, antara lain: 1. Al-Ruhya (Spiritual), khatib harus mampu 
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mengembangkan ketahanan spiritual agar tidak terlalu lemah dalam 

menjalankan tugas mulianya. 2. Al-Fikriya (berpikir), penguatan 

kemampuan berpikir melalui observasi dan penelitian. 3. Almariya 

(materi), khatib harus mempunyai kemampuan berwirausaha agar tidak 

menjadi beban bagi orang lain. 4. Almaydaniyah (penguasaan bidang), 

seorang khatib perlu cepat memahami situasi yang dihadapinya, dan 

penguasaan bidang yang cepat dapat menghasilkan taktik dan strategi 

yang tepat dalam berdakwah. Lima. Al-halaqiyah (gerakan dakwah), 

hendaknya khatib menyadari hal ini agar dapat mengikuti tempo khotbah. 

Pemahaman terhadap gerakan dakwah yang benar dapat melahirkan 

sikap seorang khatib yang benar-benar memahami sikap seperti apa yang 

harus dimiliki seseorang dalam berdakwah.
55

. 

Dijelaskan, kehati-hatian yang perlu dilakukan para khatib berkaitan dengan 

kredibilitas khutbah dalam kegiatan dakwah. Selain itu, para pendakwah juga 

harus mampu memberikan contoh kepada masyarakat yang dibangunnya dan 

masyarakat. Pasalnya, beberapa penelitian di bidang psikologi sosial sampai pada 

kesimpulan bahwa masyarakat memang memiliki kecenderungan untuk meniru
56

. 

Untuk menjadi contoh bagi dai, diperlukan pemahaman yang mendalam 

dan pengetahuan yang memadai sebagai persiapan untuk menyebarkan dakwah 

dengan strategi yang relevan
57

. \Adapun langkah-langkah yang penting untuk 
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dilakukan adalah: 

1. Menentukan topik dakwah merupakan langkah awal yang penting dalam 

merencanakan sebuah dakwah. Dalam menentukan topik dakwah, perlu 

mempertimbangkan kebutuhan dan minat khalayak serta relevansinya 

dengan konteks sosial dan keagamaan yang ada. Dengan menentukan 

topik yang tepat, dakwah dapat lebih efektif dan dapat menarik perhatian 

khalayak yang dituju. 

2. Menetapkan tujuan akhir suatu dakwah adalah langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk memberikan arah dan fokus dalam melaksanakan 

dakwah. Tujuan akhir tersebut dapat berupa peningkatan pemahaman 

agama, perubahan perilaku, atau penyebaran nilai-nilai kebaikan. Dengan 

menetapkan tujuan akhir yang jelas, dakwah dapat dilakukan dengan 

lebih terarah dan efektif.  

3. Mengidentifikasi medan serta khalayak yang akan menerima pesan 

dakwah sangat penting dalam merencanakan dan melaksanakan dakwah. 

Dalam mengidentifikasi medan, perlu diperhatikan konteks sosial, 

budaya, dan keagamaan yang ada. Sedangkan dalam mengidentifikasi 

khalayak, perlu mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan minat 

mereka. Dengan mengidentifikasi medan serta khalayak dengan baik, 

dakwah dapat disampaikan dengan lebih tepat sasaran.  

4. Pemilihan waktu yang tepat untuk berdakwah juga merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan dakwah. Pemilihan waktu yang tepat dapat 

mempengaruhi tingkat perhatian dan keterbukaan khalayak terhadap 
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dakwah pesantren. Misalnya, memilih waktu saat khalayak berada dalam 

kondisi tenang dan terbuka untuk menerima informasi. Dengan memilih 

waktu yang tepat, dakwah dapat disampaikan dengan lebih efektif.  

5. Selain itu, persiapan materi yang relevan dan konsisten juga perlu 

dilakukan sebelum melaksanakan dakwah. Materi yang disiapkan harus 

sesuai dengan topik dakwah, mudah dipahami oleh khalayak
58

. 

Dalam melaksanakan dakwah diperlukan pemahaman yang mendalam dan 

keahlian yang memadai. Hal ini penting agar perencanaan dan persiapan dakwah 

dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga dakwah yang dilakukan dapat 

mencapai hasil yang efektif dan efisien. 

4. Materi 

Dalam proses dakwah, aktivitas dakwah menjadi bagian penting yang 

melibatkan interaksi pesan oleh dai. Materi dakwah, yang merupakan salah satu 

aspek dari aktivitas dakwah, dapat mencakup berbagai hal seperti akidah, 

muamalah, akhlak, masalah sosial, hubungan antar manusia, dan isu-isu aktual. 

Beberapa pakar telah mengidentifikasi materi dakwah ini sebagai komponen 

penting dalam upaya dakwah yang efektif
59

. Menurut Hafi Anshari seperti dikutip 

Muliadi, bahwa: 

Materi dakwah Merujuk pada pesan-pesan dakwah Islam dan segala hal 

yang harus disampaikan oleh pelaku dakwah kepada penerima dakwah, yaitu 
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keseluruhan ajaran Islam yang terdapat dalam kitabullah dan sunnah Rasulullah
60

. 

Materi dakwah, menurut H. Hamzah Ya'kub sebagaimana dikutip Muliadi, 

memiliki cakupan yang sangat luas. Cakupan ini pada dasarnya mencakup 

keimanan Islam, tauhid dan kepercayaan, pembentukan kepribadian yang 

sempurna, pembangunan masyarakat yang adil dan makmur, serta kemakmuran 

dan kesejahteraan duniawi. Secara global, materi dakwah terdiri dari tiga unsur 

utama, yaitu iman, syariah, dan akhlak
61

. 

ateri dakwah atau pesan dakwah adalah konten dakwah yang terdiri dari 

kata-kata, gambar, lukisan, dan elemen lainnya yang diharapkan dapat 

memberikan pemahaman dan mengubah sikap serta perilaku para mitra dakwah. 

Jika dakwah dilakukan melalui tulisan, maka pesan dakwah adalah apa yang 

tertulis. Jika dakwah dilakukan melalui pidato, maka pesan dakwah adalah apa 

yang diucapkan oleh pembicara. Dan jika dakwah dilakukan melalui tindakan, 

maka tindakan tersebut menjadi pesan dakwah. Pesan dakwah yang baik, baik 

dalam bentuk tulisan, lisan, maupun contoh yang diberikan, diharapkan dapat 

dipahami dan diamalkan oleh khalayak sebagai objek dakwah. 

5. Metode 

Metode dakwah memiliki peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan 

aktivitas dakwah. Seorang dai diharapkan memiliki metode yang efektif agar 

dapat menyampaikan pesan dakwahnya dengan bijaksana dan cerdas
62

. Dalam 
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aktivitas dakwah ditemukan ragam metode yang dapat diterapkan sesuai dengan 

kondisi objektif mad‟u. Ragam metode dakwah yang banyak ditemukan pada 

hakikatnya terangkum dalam metode dakwah yang secara garis besar dijelaskan 

dalam QS al-Nahl/16: 125. 

َزَبَّكََهَُ ٌَّ َإِ
ٍُُۚ دِنۡهُىَبٲِنَّتِيَهِيََأحَۡعَ َوَجَٰ

َٱنۡحَعََُةِِۖ ىۡعِظَةِ ًَ َوَٱنۡ ةِ ًَ َبٲِنۡحِكۡ َظَبيِمَِزَبِّكَ ًٰ َعٍََٱدۡعَُإنَِ ٍَضَمَّ ًَ َبِ ىََأعَۡهَىُ

َ ٍَ هۡتَدِي ًُ  ظَبيِهِهۦَِوَهىََُأعَۡهَىَُبٲِنۡ

Terjemahnya : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk
63

. 

Ayat tersebut menggambarkan tentang strategi dakwah yang harus dijadikan 

pedoman bagi setiap individu yang terlibat dalam aktivitas dakwah, termasuk 

dalam upaya pembangunan dan sejenisnya. Dalam ayat tersebut, metode dakwah 

yang telah dijelaskan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a Al-hikmah 

Metode dakwah bi al-hikmah adalah metode dakwah yang memiliki makna 

yang sangat luas. Menurut Ibnu Qayyim, seperti yang dikutip oleh Arifuddin, 

hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan penerapannya dalam tindakan 

dan kata-kata. Untuk mencapai hal ini, seseorang harus memahami Al-Qur'an, 
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memahami hukum Islam, dan menginternalisasi esensi dari keimanan
64

. 

Definisi al-hikmah seperti yang diungkapkan menggambarkan bahwa, al-

hikmah adalah kecerdasan dalam berbicara dan bertindak serta memperlakukan 

sesuatu dengan bijaksana. Al-hikmah tidak hanya terbatas pada penggunaan 

kata-kata yang halus, lemah lembut, dan menarik, tetapi juga melibatkan 

pelaksanaan dakwah yang tepat dan sesuai dengan petunjuk, dengan 

mempertimbangkan subjek dakwah, objek dakwah, waktu berdakwah, dan 

tempat berdakwah
65

. 

Menurut A.Mukti Ali dalam Aisyah BM, dakwah bi al-hikmah adalah 

kemampuan seorang dai atau muballig untuk menyebarkan ajaran Islam dengan 

mempertimbangkan waktu, tempat, dan masyarakat yang menghadap
66

. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai al-hikmah tidak hanya ditekankan 

pada satu pendekatan atau metode saja, melainkan beberapa pendekatan dalam 

suatu metode. Al-hikmah bukan hanya tentang mengetahui tingkatan 

pendengarnya, tetapi juga tentang kemampuan untuk menentukan waktu yang 

tepat dalam berbicara. Selain itu, al-hikmah juga tidak hanya mampu 

menemukan titik temu dalam perbedaan, tetapi juga mampu memberikan 

toleransi tanpa menghilangkan hakikatnya. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan 

pemilihan kata-kata yang tepat, tetapi juga dengan pemahaman dan pengetahuan 
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mengenai cara berpisah dengan baik. Pada hakikatnya, al-hikmah adalah contoh 

dan perbuatan yang baik
67

. 

Dalam pandangan Sayid Qutb, Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei 

menyatakan bahwa dakwah dengan menggunakan metode bi al-hikmah hanya 

akan berhasil jika memperhatikan tiga faktor penting yaitu : 

 a).  dakwah harus memperhatikan keadaan dan situasi dari mad'u atau orang 

yang menjadi sasaran dakwah tersebut. 

b).  dakwah harus disampaikan dengan kadar atau ukuran materi yang tepat 

agar mad'u tidak merasa terbebani dengan beban materi yang disampaikan.  

c).  metode penyampaian materi dakwah harus dapat membuat variasi yang 

sesuai dengan kondisi saat itu. Dengan memperhatikan faktor ketiga ini, 

dakwah dengan metode bi al-hikmah dapat terwujud dengan baik
68

. 

M. Natsir dalam Acep Aripuddin menyatakan bahwa metode dakwah bi al-

hikmah dapat diimplementasikan oleh semua kalangan, baik itu kalangan 

intelektual, awam, maupun gabungan dari keduanya. Dakwah bi al-hikmah 

mengandung arti berbicara dengan bijak sesuai dengan situasi dan kondisi 

pendengarnya. Selain itu, metode ini juga melibatkan kebijaksanaan dalam 

memahami karakteristik audiens dan memberikan contoh yang positif
69

. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode bi al-hikmah adalah inti dari semua metode 

dakwah, sehingga sangatlah penting untuk memahami dan menerapkannya 
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dalam kegiatan dakwah. 

b. Mau‟idzah Hasanah 

Metode dakwah yang disebutkan kedua adalah metode mauidzah hasanah, 

yang terdiri dari dua kata, yaitu mauidzah dan hasanah. Mauidzah memiliki 

makna sebagai nasehat, petunjuk, pendidikan, dan peringatan, sedangkan hasanah 

memiliki makna sebagai kebaikan
70

. 

Perkataan yang dimaksud dengan “mauidzah hasanah” adalah ucapan yang 

disampaikan dengan penuh kasih sayang dan kelembutan, tanpa mengungkapkan 

atau menyakiti kesalahan orang lain. Pendekatan yang lembut dalam 

memberikan nasehat seringkali dapat menenangkan hati yang keras dan 

menenangkan jiwa yang pembohong, sehingga lebih efektif dalam memupuk 

kebaikan daripada menggunakan larangan dan ancaman
71

. Metode mauidzah 

hasanah dalam dakwah dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk, yaitu: 

a) Nasihat atau petuah 

b) Bimbingan dan pengajaran (pendidikan) 

c) Kisah-kisah 

d) Kabar gembira dan peringatan (al-basyir dan an-nadzir) 

e) Wasiat (pesan-pesan positif)
72

. 

Menurut Sa'id 'Ali Wahf al-Qathany sebagaimana dikutip oleh A. Ilyas Ismail dan 

Prio Hotman, metode mauidzah hasanah terdiri dari dua bentuk. Pertama, ajaran 
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(ta'lim) yang menjelaskan keyakinan akan tauhid beserta implikasi praktis dari 

lima prinsip hukum Islam, yaitu wajib, haram, dianjurkan, tidak disukai, dan 

boleh. Penjelasan ini disampaikan dengan penekanan khusus yang sesuai dengan 

kondisi penonton. Kedua, pengembangan karakter (ta'dib) yang merupakan 

penanaman nilai-nilai moral dan etika yang luhur, seperti kesabaran, keberanian, 

menepati janji, kasih sayang, dan harga diri. Dalam penjelasan ini juga diuraikan 

dampak dan manfaat nilai moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk menjauhkan individu dari perilaku tercela 

yang dapat merusak kesejahteraan emosional, seperti pengkhianatan, 

pengkhianatan, merengek, dan keserakahan
73

. 

 Para ahli berbeda pendapat dalam mengkategorikan bentuk-bentuk 

mauidzah hasanah hanya berdasarkan ruang lingkup kegiatannya. Ada yang 

membaginya secara spesifik atau lebih spesifik, ada pula yang mempunyai 

kategori cakupan lebih luas atau lebih luas. Adapun ciri-ciri mauidzah hasanah 

sebagai nasehat atau hikmah yang baik, terdiri dari:  

a) Nasehat berupa pernyataan yang disampaikan melalui bahasa lisan atau 

tulisan.  

b) Menggunakan bahasa persuasif, yaitu simpatik, mudah, menyentuh hati, 

dan menggugah kesadaran mad‟u untuk berbuat baik dan meninggalkan 

perbuatan munkar.  

c) Subjek atau dai menunjukkan sikap lemah lembut (layyin) atau penuh kasih 

sayang.  
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d) Disertai argumentasi yang logis, hal-hal yang menggembirakan seperti 

kesenangan. Dan menghadirkan izzar (informasi yang menakutkan) berupa 

azab yang berat di neraka. Tujuannya adalah untuk mendorong perbuatan baik 

dan memberikan potensi kekuatan kepada mad‟u untuk meninggalkan 

perbuatan buruk.
74

. 

a) Penerapan metode mauidzah hasanah sebagai salah satu bentuk dakwah 

sangat mungkin dilakukan kepada masyarakat yang mempunyai 

permasalahan kehidupan. Dalam hal ini dai diharapkan dapat menjadi 

pembimbing dan pendidik dalam kehidupan masyarakat, menyadarkan hati 

mereka dengan rasa cinta dan kasih sayang agar mereka menyadari 

kesalahannya dan bersedia mengubah hidupnya. Penerapan metode dakwah 

mauidzah hasanah menurut Yakup seperti dikutip Asep Muhyiddin dan Agus 

Ahmad Safei harus mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: 

b) Tutur kata yang lembut sehingga terkesan di hati. 

c) Menghindari sikap tegar dan kasar. 

d) Tidak menyebut-nyebut kesalahan yang telah dilakukan oleh orang-orang 

tidak didakwahi karena boleh jadi hal itu dilakukan atas dasar ketidak 

tahuan atau dengan niat yang baik
75

. 

Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam penerapan metode 

mauidzah hasanah. Hal ini menunjukkan bahwa seorang khatib yang 

menggunakan metode ini haruslah bijaksana dan mampu menyampaikan materi 
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dakwah tidak hanya secara kognitif, tetapi juga mampu menyentuh hati umat 

melalui kata-kata, sikap, dan tindakan. Menurut Muhammad Husain Fadhlullah 

dalam Aisyah BM, mauidzah hasanah adalah metode dakwah Islami yang 

memberikan kesan kepada khalayak sasaran bahwa khatib berperan sebagai 

sahabat karib yang peduli terhadap mereka dan berusaha memberikan manfaat 

serta kebahagiaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

dakwah, metode ini membuat pendengar merasa terkesan dan menyentuh hati 

mereka melalui rasa cinta dan kasih sayang yang ditampilkan oleh sang dakwah
76

. 

serta dapat membangkitkan semangat untuk menjadi mukmin yang baik 

c. Mujadalah bi al-lati hiya ahsan 

Salah satu metode dakwah yang tak kalah pentingnya dengan metode 

lainnya adalah mujadalah bi al-lati hiya ahsan. Metode ini melibatkan pertukaran 

pendapat antara dua pihak secara sinergis tanpa menimbulkan permusuhan, 

dengan tujuan untuk membujuk pihak lawan agar melakukan hal yang sama. 

Dalam metode ini, pihak yang melakukan dakwah akan menerima pendapat yang 

dikemukakan dengan memberikan argumen dan bukti yang kuat
77

. 

Perdebatan yang lebih baik dapat dilakukan melalui dialog yang berbudi 

luhur, menggunakan kata-kata lembut yang mengarah pada kebenaran, didukung 

dengan argumentasi yang rasional dan demonstratif secara tekstual. Hal ini 

dilakukan dengan maksud menolak argumen batil yang dipakai lawan dialog. 

Dakwah dengan metode mujadalah bi al-lati hiya ahsan memang tidak mudah, 
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wawasan ilmu para dai harus memadai. Dalam melaksanakan metode mujadalah 

bi al-lati hiya ahsan perlu diperhatikan beberapa prinsip, yaitu:  

1) Penting untuk tidak meremehkan atau meremehkan pihak lawan, karena hal 

ini hanya akan membuat mereka semakin yakin bahwa tujuan diskusi 

bukanlah untuk mencari kemenangan, melainkan untuk membawa mereka 

pada kebenaran.  

2) Tujuan diskusi hanyalah untuk menunjukkan kebenaran sesuai dengan 

ajaran Islam, dan bukan yang lain.  

3) Pentingnya menjaga rasa hormat terhadap pihak lawan, karena setiap 

manusia mempunyai harkat dan martabat. Metode dakwah secara garis besar 

dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, yang selanjutnya dapat digolongkan 

menjadi beberapa metode berdasarkan kondisi tujuan khalayaknya. 

 Bentuk metode dakwah yang digolongkan adalah sebagai berikut:  

a) Metode ceramah  

b) Metode diskusi  

c) Metode penyuluhan  

d) Metode kerja tertulis  

e) Metode pemberdayaan masyarakat  

f) Metode kelembagaan.
78

. 

Metode-metode dakwah yang telah dipaparkan, telah diaplikasikan oleh 

Rasulullah saw dalam berbagai pendekatan, seperti: 

a) Pendekatan personal yakni dai dan mad‟u langsung bertatap muka 
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sehingga materi yang disampaikan langsung diterima, jadi reaksi mad‟u 

biasanya langsung diketahui. 

b) Pendekatan pendidikan yakni dakwah dilakukan beriringan dengan 

masuknya Islam kepada kalangan sahabat. 

c) Pendekatan diskusi yakni pendekatan yang biasa dilakukan dalam 

diskusi keagamaan dimana dai bertindak sebagai narasumber sedangkan 

mad‟u sebagai audiens. 

d) Pendekatan penawaran yakni berupa ajakan untuk beriman kepada 

Allah swt tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain. Hal ini 

dilakukan tanpa paksaan. 

e) Pendekatan misi, yakni pengiriman tenaga dai ke daerah-daerah di luar 

tempat domisili
79

. 

Penerapan metode dakwah dalam aktivitas dakwah perlu 

memperhatikan 

beberapa faktor di antaranya yaitu: 

a) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya 

b) Sasaran dakwah (masyarakat dan individu) dan berbagai segi 

c) Situasi dan kondisi yang beraneka ragam 

d) Media atau fasilitas yang tersedia dengan berbagai macam kualitas dan 

kuantitasnya. 

e) Kepribadian dan kemampuan dai
80

. 
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d. Mad‟u 

Mad'u sering juga disebut sebagai objek dakwah atau target dakwah, 

yaitu tempat di mana dakwah tersebut ditujukan. Mad'u, baik sebagai individu 

maupun kelompok, memiliki karakteristik yang beragam.
81

 Penting untuk 

mengetahui dan memahami karakteristik dan kondisi mad'u agar dakwah dapat 

efektif. Secara umum, masyarakat sebagai mad'u dapat diklasifikasikan atau 

diamati dari berbagai sudut pandang, seperti: 

1) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 

sosiologis berupa masyarakat terasing pedesaan, kota besar, dan kecil 

serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar. 

2) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari sudut 

kelembagaan berupa masyarakat, pemerintahan dan keluarga. 

3) Sasaran yang berupa kelompok dilihat dari sosial kultural berupa 

golongan priyayi, abangan dan santri. 

4) Sasaran yang berhubungan dengan masyarakat dilihat dari segi tingkat 

usia, berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua. 

5) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi 

okupasional (profesi atau pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang, 

seniman, buruh, pegawai negeri (administrator). 

6) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat 

hidup sosial ekonomi berupa golongan kaya, menengah, dan miskin. 

7) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari jenis 
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kelamin berupa golongan pria dan wanita. 

8) Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi khusus 

berupa golongan masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna karya, dan 

narapidana
82

. 

Selain melakukan pengklasifikasian mad'u secara umum, mad'u juga dapat 

diklasifikasikan secara lebih spesifik melalui pengklasifikasian psikologis yang 

membedakan berbagai aspek berikut ini:  

1) Sifat-sifat kepribadian, yang mencakup sifat-sifat manusia seperti penakut, 

peramah, pemarah, suka bergaul , dan sebagainya.  

2) Kecerdasan atau aspek kecerdasan, yang meliputi kewaspadaan, kemampuan 

belajar, kecepatan berpikir, kemampuan berpikir cepat dan tepat, kemampuan 

dalam menangkap dan mengolah kesan-kesan atau masalah-masalah, serta 

kemampuan dalam mengambil kesimpulan.  

3) Pengetahuan, yang mencakup pengetahuan yang dimiliki oleh mad'u.  

4) Keterampilan, yang mencakup keterampilan yang dimiliki oleh mad'u.  

5) Nilai-nilai, yang mencakup nilai-nilai yang dimiliki oleh mad'u. 

6) Peranan, yang mencakup peranan yang dimainkan oleh mad'u.
83

. 

Mengetahui dan memahami karakteristik mad'u, baik dari segi masyarakat 

atau komunitasnya maupun dari segi psikologisnya, merupakan hal yang penting 

bagi seorang dai. Hal ini bertujuan agar dai dapat menentukan materi dakwah 

yang tepat untuk disampaikan serta metode dakwah yang sesuai untuk dilakukan. 
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Dengan memahami karakteristik mad'u, seorang dai dapat mengakomodasi 

kebutuhan dan pemahaman mad'u dengan lebih baik, sehingga dakwah pesan 

dapat disampaikan dengan efektif dan dapat diterima dengan baik oleh mad'u 

e. Tujuan dakwah 

Dalam pelaksanaan dakwah, terdapat tujuan-tujuan yang ingin dicapai untuk 

merealisasikan ajaran-ajaran Islam. Salah satu tujuan dakwah adalah untuk 

memperbaiki perbuatan-perbuatan manusia yang menyimpang dari ajaran Islam, 

dengan harapan mencapai kesejahteraan lahir dan batin di dunia dan akhirat 

melalui keimanan kepada Allah swt. Keimanan manusia kepada Allah swt. harus 

tercermin dalam semua aspek kehidupan kaum muslim sebagai bentuk 

ketaatannya kepada-Nya
84

. 

Menurut Abd. Rosyad Shaleh dalam Muliadi, tujuan dakwah memiliki 

peranan yang sangat penting dan sentral dalam pelaksanaan dakwah. Hal ini 

dikarenakan tujuan tersebut menjadi dasar bagi segala tindakan dakwah yang 

dilakukan serta menjadi landasan dalam menentukan strategi yang akan 

digunakan.
85

. kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah. 

Tujuan dakwah secara umum yaitu untuk memperbaiki keyakinan dan 

amal serta berusaha menegakkannya kepada semua manusia
86

. Hal ini 

merupakan suatu usaha untuk menghidupkan usaha nabi sesuai dengan 

metodenya 
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Dakwah sebagai salah satu bentuk komunikasi yakni komunikasi Islam
87

. 

memiliki berbagai tujuan seperti layaknya komunikasi, dimana tujuan 

komunikasi menurut AW. Wijaya seperti dikutip Arifuddin Tike, yaitu: 

1) Untuk memberikan pengertian kepada penerima pesan tentang apa yang 

dimaksudkan oleh pemberi pesan. 

2) Untuk memahami orang lain. Seseorang berkomunikasi harus mampu 

memahami kebutuhan orang lain sehingga apa yang disampaikannya sesuai 

dengan apa yang dikehendaki oleh penerima pesan maupun oleh pemberi 

pesan. 

3) Dapat menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu yakni orang 

yang diberi pesan
88

. dapat membangkitkan semangat untuk mengerjakan 

yang sesuai dengan apa yang diterimanya. 

alam pelaksanaannya, berdakwah memiliki tujuan akhir dan tujuan 

sementara. Tujuan akhir dari dakwah adalah mencapai tindakan atau perubahan 

sikap, perbuatan, atau perilaku yang menunjukkan bahwa pendengar telah 

termotivasi oleh pesan-pesan yang disampaikan oleh dai. Namun, untuk mencapai 

tujuan akhir ini, tidak cukup hanya dengan berdakwah sekali atau dua kali saja. 

Oleh karena itu, seorang dai sebelum berdakwah harus mampu memprediksi 

tujuan sementara atau transisi dalam kegiatan dakwahnya
89

. Yakni timbulnya 

minat atau keinginan untuk mengamalkan apa yang disampaikan oleh dai 
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Menurut Sampo Seha, tujuan dakwah secara spesifik adalah untuk 

memberikan panduan dan memenuhi kebutuhan spiritual serta emosional terhadap 

permasalahan yang menghambat perkembangan individu.‟
90

.Adapun tujuan 

dakwah berdasarkan medan dakwah terbagi atas tujuan mikro dan tujuan makro, 

yaitu: 

1) Tujuan mikro yakni memberantas buta huruf, membangun iklim kehidupan 

yang bersih dan sehat, meluruskan kepercayaan (akidah) masyarakat, 

menyiarkan agama dalam kehidupan sehari-hari, dan membangun kesadaran 

masyarakat. 

2) Tujuan makro yakni membebaskan manusia dari kekufuran, membangun 

masyarakat yang kuat secara ekonomi, sosial dan budaya, dan 

membangun tata dunia yang bermartabat
91

. 

Sebelum melaksanakan dakwah, sangat penting untuk merencanakan tujuan 

dakwah. Hal ini sangat bermanfaat dalam membimbing dai atau siapa pun yang 

terlibat dalam kegiatan dakwah. Dai memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan langkah-langkah atau strategi dakwah yang tepat dan sesuai dengan 

kondisi tujuan mad'u yang akan didakwahi. Hakikat dakwah terletak pada upaya 

preventif terhadap penyakit psikis yang dialami masyarakat. Upaya preventif ini 

meliputi ajakan, motivasi, rangsangan, dan bimbingan kepada individu atau 

kelompok untuk menjaga kesehatan jiwa dan raga mereka. Tujuan dari upaya 

tersebut adalah untuk menciptakan peluang bagi masyarakat untuk menerima 
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ajaran agama dengan penuh kesadaran dan kemampuan untuk mengamalkannya 

sesuai dengan tuntutan syariat Islam
92

. Sebelum melaksanakan dakwah, penting 

untuk merumuskan tujuan dakwah agar dakwah dapat dilakukan dengan terarah. 

Tujuan dakwah berperan sebagai kompas yang akan mengarahkan pelaksanaan 

dakwah tersebut. 

6. Pembinaan Narapidana 

Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina
93

. Pembinaan, menurut 

Masdar Helmi, merujuk pada segala upaya, usaha, dan kegiatan yang berkaitan 

dengan perencanaan, pengorganisasian, serta pengendalian segala sesuatu secara 

teratur dan terarah. Pembinaan juga dapat diartikan sebagai bantuan yang 

diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang kepada individu atau kelompok 

lain melalui materi pelatihan, dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

sehingga mencapai hasil yang diharapkan. Dalam konteks bahasa Indonesia, 

pelatihan diartikan sebagai proses, cara, atau tindakan dalam membangun, yang 

dilakukan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dari 

beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembangunan terdapat 

unsur-unsur tujuan, materi, proses, metode, inovasi, dan tindakan pembangunan. 

Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan pembangunan yang memerlukan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.  

Dalam tesis ini, kegiatan pembangunan yang akan dibahas meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian. Selanjutnya, unsur tujuan, 
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materi, metode, dan proses akan menjadi fokus penelitian. Konsep hak asasi 

manusia memiliki dua makna dasar. Pertama, hak-hak yang tidak dapat dicabut 

dan dicabut. Hak-hak ini merupakan hak moral yang berasal dari kemanusiaan 

setiap individu dan bertujuan untuk menjamin martabat dan harkat setiap manusia. 

Kedua, hak-hak menurut hukum, yang diciptakan melalui proses hukum oleh 

masyarakat baik di tingkat nasional maupun internasional. Dasar dari hak-hak ini 

adalah persetujuan dari yang diperintah, yaitu persetujuan warga negara, yang 

tunduk pada hak-hak tersebut dan bukan hanya peraturan alam. Tatanan alam ini 

menjadi dasar dari pengertian pertama yang telah disebutkan sebelumnya
94

. 

Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga 

Pemasyarakatan. Pada Pasal 14 di tentukan bahwa Narapidana berhak: 

a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya 

b. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani 

c. Mendapat pendidikan dan pengajaran 

d. Mendapat pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 

e. Menyampaikan keluhan 

f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa 

lainnya yang tidak dilarang 

g. Mendapat upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 

h. Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau org tertentu 

lainnya 
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i. Mendapatkan pengurungn masa pidana (remisi) 

j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga 

k. Mendapatkan pembebasan bersyarat 

l. Mendapatkan cuti menjelang bebas 

m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan Perundang- 

Undangan yang berlaku. 

arapidana adalah individu yang memiliki karakteristik khusus. Secara 

umum, pengemudi adalah manusia seperti kita semua, namun tidak dapat 

disamakan begitu saja karena undang-undang memiliki kriteria khusus yang 

menentukan seseorang sebagai pemenang. Namun, dalam masyarakat umum, 

kesalahan sering kali diidentifikasi sebagai mereka yang sedang menjalani 

hukuman penjara. Karena karakteristiknya yang spesifik, rehabilitasi rehabilitasi 

berbeda dengan rehabilitasi yang diberikan kepada orang pada umumnya. 

Rehabilitasi kompensasi harus didasarkan pada prinsip-prinsip rehabilitasi yang 

khusus untuk driver. Terdapat empat komponen penting dalam rehabilitasi, yaitu: 

1. pertama adalah  dirinya sendiri, yang merupakan subjek utama dalam 

proses rehabilitasi. 

2. kedua adalah keluarga, yang meliputi anggota keluarga dekat atau kerabat 

dekat. 

3.  ketiga adalah masyarakat, yang terdiri dari orang-orang di sekitar 

kompensasi saat masih berada di luar Lembaga Pemasyarakatan. 

Masyarakat ini dapat terdiri dari masyarakat biasa, tokoh masyarakat, 
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atau pejabat setempat.  

4. pejabat, yang meliputi aparat kepolisian, pengacara, pejabat agama, 

pekerja sosial, pejabat Lembaga Pemasyarakatan, Rutan, Balai Bispa, 

Hakim Wasmat, dan lain sebagainya. Dalam proses rehabilitasi, keempat 

komponen ini harus saling berkomunikasi dan memberikan informasi 

secara dua arah. Hal ini penting agar rehabilitasi restorasi dapat berjalan 

sesuai dengan harapan yang diinginkan.
95

 

C. kerangka Teoretis Penelitian  

 Perencanaan Dakwah dan Komunikasi Pokjaluh Dalam Pembentukan 

Karakter Narapidana di Lembaga Pemasyarakat Kelas  IIB Kabupaten Barru, 

yang dilakukan oleh Kelompok kerja Penyuluh Agama Islam merupakan upaya 

dalam pembentukan karakter Napi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru 

 Dengan demikian Dalam pembentukan karakter Narapidana di Lapas Kelas 

IIB Barru yang dilaksanakan oleh Pokjaluh, secara ringkas kerangka berfikir pada 

gambar di bawah ini : 
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D. Bagan Kerangka Teori  
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- Model Dakwah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai rangsangan dan kejadian 

faktual, serta informasi sistematis tentang faktor, karakteristik, dan hubungan 

antar fenomena yang diteliti. Penelitian menyajikan data deskriptif berupa 

informasi tertulis atau lisan dari informan dan perilaku yang diamati. Tujuan 

peneliti adalah memberikan pemahaman menyeluruh dan mendalam terhadap 

pokok bahasan yang diteliti. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara 

sistematis fakta dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara akurat, 

sehingga diperoleh berbagai persoalan yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

serta perilaku manusia.
96

 

Metode kualitatif, lebih mengutamakan observasi, wawancara, 

dokumentasi,
97

 dan memiliki banyak keistimewaan antara lain: sarana dalam 

menyajikan pandangan subjek yang diteliti, menyajikan uraian yang menyeluruh 

dan mirip dengan apa yang dialami oleh pembaca dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas 

fenomena dalam konteks yang diteliti. 
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Penelitian ini mengadopsi pendekatan fenomenologis karena terkait erat dengan 

fenomena yang muncul dalam lingkungan manusia yang terorganisir. Tujuan dari 

penelitian ini dengan menggunakan pendekatan fenomenologi adalah untuk 

memperoleh pemahaman tentang makna peristiwa dan interaksi antar individu 

dalam situasi tertentu. Pendekatan ini mencakup asumsi yang berbeda dengan 

metode yang digunakan untuk mendekati perilaku manusia dengan tujuan 

menemukan "fakta" atau "penyebab". 

B. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian ini, paradigma yang digunakan adalah penelitian naturalistik 

yang dilakukan pada kondisi alam objektif. Peneliti berperan sebagai instrumen 

utama dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

triangulasi, sedangkan analisis data bersifat induktif. Hasil penelitian lebih 

menekankan pada makna daripada generalisasi. Penelitian naturalistik adalah jenis 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik atau alamiah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami fenomena sosial secara menyeluruh. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dan hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

C. Sumber Data 

1. Data primer. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer (utama) yang diperoleh 

dari informan, yaitu informan ahli dan informan kunci. Informan ahli yang 

mendalam penulis adalah individu yang memiliki keahlian dalam bidang 

Penyuluh. Sementara itu, informan kunci adalah Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
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II B Barru, yang merupakan tempat penelitian dilakukan 

a. Pelaku (Actors). Informan, Pokjaluh dan Narapidana Rutan Kelas II B 

Barru 

b. Aktivitas (Activity). Perencanaan Dakwa 

2. Data sekunder. 

Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui perantara atau sumber ke dua. Data sekunder dapat berupa studi 

kepustakaan dengan mempelajari dokumen Rutan Kelas IIB Barru 

D. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan observasi lapangan untuk 

mendapatkan informasi dan data yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

ditulis. Penelitian ini dilakukan di Rutan Kelas IIB Barru berdasarkan 

pertimbangan penyuluhan yang dilakukan oleh Pokjaluh. Dalam menentukan 

lokasi penelitian, terdapat tiga unsur penting yang dipertimbangkan, yaitu tempat, 

pelaku, dan kegiatan. Pemilihan lokasi juga didasarkan pada pertimbangan 

efisiensi waktu dan potensi masalah tentang pembentukan karakter. Kehadiran 

peneliti dalam pengaturan penelitian sangat penting untuk memperoleh data dan 

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, karena peneliti juga melakukan 

proses empiris. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa instrumen utama dalam 

penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, sehingga peneliti dapat melihat 

langsung apa yang terjadi di lapangan dan mendengarkan dengan telinga sendiri. 

Instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara 

interviu adalah bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

mendapatkan informasi dari terwawancara. Dalam wawancara, pewawancara 

menggunakan pedoman wawancara atau pedoman wawancara sebagai instrumen. 

Dalam pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas, di mana 

pewawancara dapat menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus 

mengacu pada lembar pedomannya. 

2. Observasi 

Observasi dalam penelitian adalah proses pemusatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan melibatkan seluruh alam untuk mengumpulkan data. 

Observasi dilakukan secara langsung dengan menggunakan indera penglihatan, 

penciuman, pendengaran, perabaan, atau bahkan pengecapan jika diperlukan. 

Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman observasi, 

rekaman gambar, dan rekaman suara. Pedoman pengamatan merupakan salah satu 

instrumen observasi yang umum digunakan dalam observasi sistematis. Dalam 

observasi sistematis, pelaku observasi bekerja sesuai dengan pedoman yang telah 

dibuat sebelumnya. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang mungkin 

terjadi atau kegiatan yang akan diamati. Sebagai contoh, dalam observasi di Rutab 

Kelas IIB Barru, objek yang akan diamati ditulis secara berurutan dalam kolom 

pedoman pengamatan dan akan dilakukan secara digital. Dengan menggunakan 

pedoman observasi seperti ini, pelaku observasi dapat mengumpulkan data berupa 

gambaran singkat (snapshot) mengenai situasi tertentu. 
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3. Dokumentasi 

 Instrumen dokumentasi telah dikembangkan untuk penelitian dengan 

menerapkan pendekatan analisis isi. Selain itu, instrumen ini juga digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan bukti-bukti yang berkaitan dengan subjek 

penelitian, seperti perencanaan dakwa pokjaluh kemenag Barru dan karakter 

akuntansi Kelas IIB Barru. 

D. Tahapan Pengumpulan Data 

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat panduan 

wawancara berdasarkan dimensi makna hidup yang relevan dengan permasalahan 

subjek. Panduan wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang akan 

dikembangkan lebih lanjut pada saat wawancara. Peneliti kemudian menyajikan 

panduan wawancara penelitian yang telah disiapkan kepada seorang ahli di 

bidangnya, yang dalam hal ini adalah pembimbing penelitian, untuk memperoleh 

masukan mengenai isi panduan wawancara. Setelah menerima masukan dan 

koreksi dari pembimbing, peneliti melakukan perbaikan terhadap panduan 

wawancara dan mempersiapkan wawancara. Tahap persiapan selanjutnya 

melibatkan peneliti membuat panduan observasi berdasarkan observasi penelitian 

terhadap perilaku subjek selama wawancara, serta observasi terhadap lingkungan 

atau setting wawancara dan pengaruhnya terhadap perilaku subjek. Catatan 

langsung dilakukan peneliti pada saat proses observasi dalam penelitian. 

Selanjutnya peneliti mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek 
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penelitian. Oleh karena itu, sebelum melakukan wawancara, peneliti menanyakan 

kepada subjek mengenai kesediaannya untuk diwawancara. Setelah subjek setuju 

untuk diwawancarai, peneliti menjalin kesepakatan dengan subjek mengenai 

waktu dan tempat wawancara.. 

2. Tahap pelaksanaan 

Peneliti menjalin kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan lokasi 

untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah 

wawancara selesai, peneliti mentransfer hasil rekaman wawancara ke dalam 

bentuk tertulis atau teks.Tahap Akhir 

Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan menganalisis dan menafsirkan data 

sesuai dengan langkah-langkah penelitian yang diuraikan pada bagian metode 

analisis data di akhir bab ini. Hal ini meliputi tahapan identifikasi data, reduksi 

data, analisis data, verifikasi data, dan pengujian keabsahan data. Setelah itu 

peneliti menarik kesimpulan dan memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara. 

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk melakukan studi 

awal dan mengidentifikasi masalah yang perlu diteliti. Wawancara dapat diartikan 

sebagai cara untuk mendapatkan informasi dari responden dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung dan berhadapan langsung dengan sumber 

informasi. Wawancara merupakan komponen penting dalam proses penelitian. 

Dalam menggunakan teknik wawancara, peneliti harus mempertimbangkan 

pelaksanaannya, termasuk waktu, situasi, dan kondisi yang ada. Sebagai alat 
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pengumpulan data, wawancara dapat memiliki tiga fungsi berikut ini: 

a. Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer). 

b. Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap. 

c. Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur 

kebenaran data terekam dengan baik, maka peneliti menggunakan 

instrument pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder, atau 

sejenis bola diperlukan.utama. Secara garis besar ada dua macam 

pedoman wawancara yaitu:  

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar besar yang akan ditanyakan.  

2) Pedoman wawancara terstruktur yaitu wawancara yang disusun 

secara terperinci sehingga menyerupai chek list. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini, wawancara terarah dan hasilnya  

1. Mereduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian data. 

Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

dengan teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan 

sejenisnya. 
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3. Verifikasi data. 

Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah 

data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data 

ini akan di prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat 

objektivitas serta adanya keterkaitan antar data dari sumber yang satu 

dengan sumber yang lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

B. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, 

sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
98

 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut, dan teknik trianggulasi yang paling banyak 

digunakan adalah dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Penelitian menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil 

penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau 

tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau derajat 

kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Moleong dilakukan dengan cara 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 
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sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.
99

 

Triangulasi sebagai sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif menurut Patton yang dikutip Moleong: 

a. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang orang katakan didepan umum dengan apa yang 

dikatakan pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengn 

apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpedidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah. 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, 

triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-

peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, 

dan (4) triangulasi teori.
100

 

1. Metode triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi atau data 

dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan 

metode seperti wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh 

informasi yang dapat dipercaya dan pemahaman yang komprehensif terhadap 

informasi spesifik, peneliti dapat menggunakan wawancara dan observasi 
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untuk memverifikasi keakuratannya. Selain itu, peneliti juga dapat 

menggunakan informan yang berbeda untuk memverifikasi keakuratan 

informasi. Tahap triangulasi ini dilakukan ketika data atau informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian atau informan diragukan kebenarannya.  

2. Dalam melakukan triangulasi antar peneliti, diperlukan analisis partisipasi 

lebih dari satu individu dalam proses pengumpulan dan data. Tujuan dari 

teknik ini adalah untuk meningkatkan kekayaan pengetahuan mengenai 

informasi yang diperoleh dari subjek penelitian. Namun, penting bagi 

individu yang terlibat dalam pengumpulan data untuk memiliki pengalaman 

dalam bidang penelitian dan tidak terlibat dalam konflik kepentingan agar 

tidak mengakibatkan kerugian bagi peneliti dan mencegah munculnya bias 

baru dalam proses triangulasi. 

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif ini dapat dinilai positif, Poerwandari tekanan 

pentingnya memenuhi lima kriteria. Kriteria pertama adalah keterbukaan, yang 

mengacu pada sejauh mana peneliti berdiskusi tentang temuan penelitiannya 

dengan orang lain yang dianggap memiliki keahlian di bidang tersebut..
101

 

Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pokjaluh kemenag kabupaten 

Barru yaitu : 

 Kelompok kerja penyuluh agama Islam Pokjaluh Kemenag kabupaten Barru 

membuat perencanaan dakwa dan Komunikasi untuk melakukan penyuluhan  

majelis taklim dan penyuluhan khusus  di lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Barru yang terdiri pertemuan rutin,  Tahunan dan pertemuan rutin bulanan 

kepada semua penyuluh Fungsional maupun non PNS diantara pemnahasana 

pada pertemuan rutin tersebut untuk menyusun program dan evaluasi kegiatan 

yaitu tentan komunikasi dakwah kalau dilapas kita melakukan perkenalan 

dengan napi dengan menggunakan pendidikan persuasif, adapun teori dakwa 

yang direncanakan yaitu ceramah , tanya jawab, humor, kelompok dan 

menciptakan rasa kekeluargaan , model strategi , melalui perencanan dan 

pertemuan bulanan ini saya ingin menciptakan penyuluh yang profesionalme 

yang dinanti dan dicari bila penyuluh itu tidak datang itulah keberhasilan 

yang profesional selalu dicari oleh jamaah ( napi ), dan kegiatan yang 

direncanakan meliputi , tahsin al-Qur‟an,  Penyuluhan Narkoba, Keluarga 

Sakinah, Tauhid, dll tentang Agama Islam tujuanya mebentuk karakter yang 

lebih Baik berakhlak dan berbudi pekerti yang baik
102
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Berdasarkan hal tersebut maka Ketua pokjalu kabupaten Barru menyusun 

langkah langkah perencanaan dakwah yaitu : 

a. Identifikasi Masalah 

dari hasil komunikasi ketua pokjaluh Kabupaten Barru dengan Pegawai 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru didapatkan informasi bahwa  jumlah 

narapidana di Lembaga pemasyarakatan kelas IIB Barru yaitu sebanyak 246 

Tahanan yang terdiri dari kasus Pidana Umum yang meliputi kasus pencurian dll. 

Terdiri dari 62 Orang, sedangkan kasus Narkoba sebanyak 184 sehinga ketua 

pokjaluh akan menyusun materi tentang bahaya narkoba berdasarkan Alquran dan 

hadits maka dari itu ketua pokjaluh melakukan rapat koordinasi bersama penyuluh 

agama islam kementerian agama untuk membahas materi yang akan disampaikan 

di lembaga pemasyarakatan kelas IIB Barru,  

Isi dakwah mencakup segala sesuatu yang disampaikan dalam kegiatan 

dakwah, baik itu berupa ilmu pengetahuan atau hal lainnya. Isi dakwah yang baik 

adalah yang sesuai dengan kebutuhan target audiens. Secara umum, materi yang 

diberikan kepada perbaikan tidak jauh berbeda dengan materi pelatihan untuk 

kelompok lainnya. Namun, situasi dan kondisi perbaikan memerlukan materi yang 

sesuai dengan situasi mereka. Hal ini disebabkan oleh kondisi psikologis mereka 

yang tertekan oleh berbagai tekanan dan penderitaan. Oleh karena itu, materi 

dakwah harus dipilih dan disusun dengan baik agar dapat membantu akurasi 

memahami ajaran Islam yang sebenarnya dan meningkatkan kondisi mental 

mereka dengan lebih bertawakal kepada Allah Swt. Secara garis besar, materi 
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dakwah dapat digolongkan menjadi tiga hal utama, yaitu: materi keagamaan 

(aqidah), materi keislaman (syariah), dan materi akhlakul karimah (akhlak yang 

baik). Menurut para ulama, materi dakwah pada dasarnya tergantung pada tujuan 

yang ingin dicapai, baik itu untuk kelompok umum maupun kelompok khusus, 

seperti sponsor narkoba di lembaga pemasyarakatan. 

Penyalahgunaan narkoba adalah tindakan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal, eksternal, sosial, pribadi, ekonomi, dan psikologis. Kondisi mental 

yang tidak stabil, hambatan spiritual akibat kurangnya keimanan, merupakan 

faktor yang mempengaruhi dan mengarahkan seseorang pada perilaku yang tidak 

terkendali yang berakhir dengan kerusakan diri, termasuk dukungan narkoba
103

. 

Yang berikutnya adalah pengetahuan agama sebagai pandangan hidup 

manusia. Agama yang seharusnya menjadi pemeliharaan dan dasar dari segala 

aktivitas manusia, tampaknya sedang mengalami perubahan sejalan dengan 

semangat modern yang sedang berkembang saat ini. Agama telah hilang dalam 

menciptakan semangat keadilan dan kejujuran dalam masyarakat serta 

menghormati nilai-nilai kesalehan sosial
104

. 

Menurut Clark, konflik dan keragu-raguan dalam agama adalah hal yang 

umum terjadi dalam kehidupan beragam individu-individu yang dapat berdampak 

negatif bagi individu itu sendiri. Seperti yang disebutkan oleh Larson, dkk, 

individu yang memiliki komitmen agama yang lemah memiliki risiko 4 kali lebih 
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tinggi untuk pengenalan dibandingkan dengan individu yang memiliki komitmen 

agama yang kuat. Perkembangan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tinggalnya hingga dewasa. Lingkungan sekitar, terutama 

lingkungan keluarga, memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral 

dan disiplin. Hal ini akan berdampak pada terbentuknya keluarga yang disiplin 

dan bermoral di masa depan. Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung dapat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, penting untuk menghindari 

aktivitas yang dapat merugikan. Pengaruh teman pergaulan dalam kehidupan 

sehari-hari juga merupakan faktor yang mempengaruhi terjadinya penyimpangan 

sosial. Kecenderungan untuk membentuk kelompok sosial dan mencoba hal-hal 

baru dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dampak narkoba dapat bersifat 

pribadi bagi pengguna dan juga bersifat sosial. Dampak pribadi dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu secara khusus dan umum. Secara umum, narkoba dapat 

mempengaruhi dan menimbulkan efek negatif pada tubuh pengguna dengan 

gejala-gejala tertentu.
105

 

1. Euphoria; suatu rangsangan kegembiraan yang tidak sesuai dengan 

kenyataan dan kondisi badan si pemakai (biasanya efek ini masih dalam 

penggunaan narkotik dalam dosis yang tidak begitu banyak). 

2. Dellirium; suatu keadaan di mana pemakai narkotika mengalami 

menurunnya kesadaran dan timbulnya kegelisahan yang dapat 

menimbulkan gangguan terhadap gerakan anggota tubuh si pemakai 

(biasanya pemakainan dosis lebih banyak daripada keadaan euphoria). 
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3. Halusinasi; adalah suatu keadaan di mana si pemakai narkotika 

mengalami “khayalan”, misalnya melihat, mendengar yang tidak ada 

pada kenyataannya. 

4. Weakness; kelemahan yang dialami fisik atau psychis/ kedua- duanya. 

5. Drowsiness; kesadaran merosot seperti orang mabuk, kacau ingatan, 

mengantuk. 

6. Coma; keadaan si pemakai narkotika sampai pada puncak 

kemerosotan yang akhirnya dapat membawa kematian. 

b. Model Perencanaan Dakwah 

Perencanaan dakwah merupakan proses yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan dan maksud dakwah. Dalam perencanaan ini, kita harus 

mempertimbangkan peluang yang akan muncul di masa depan serta mencari cara 

yang efektif untuk mencapainya melalui berbagai kegiatan dakwah. Dalam 

melakukan perencanaan ini, kita juga harus mempertimbangkan segala sumber 

daya yang dapat mendukung keberhasilan dakwah. Tanpa perencanaan yang 

matang, kita sebenarnya sedang merencanakan untuk gagal. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi kita untuk mempersiapkan rencana dengan baik sebelum 

melaksanakan dakwah. Dengan melakukan perencanaan yang baik, kita dapat 

merencanakan dakwah dengan sukses dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
106

. 
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c. Strategi dakwah 

Metode dakwah ada empat yaitu uslub bi al-hikmah, uslub bi al- mauiz}atu 

al-hasanah, al-mujadalah bi al-ihsan, (tiga prinsip metode ini didasarkan QS. An-

Nahl : 125) dan al-qudwah (berdasarkan QS. al- Ahzab :21) 

 a) Uslub bi al- Hikmah 

al-Hikmah adalah prinsip meletakkan sesuatu pada tempatnya, yaitu 

keselarasan antara perkataan dan perbuatan. Uslub bi al hikmah diartikan 

sebagai metode untuk meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan bijaksana. 

Hikmahnya melibatkan teori dan praktik, sehingga seseorang tidak dapat 

disebut bijaksana kecuali jika ia memiliki kedua hal tersebut. Hal kedua 

tersebut adalah keakuratan dalam berbicara dan bertindak, serta perlakuan 

yang bijaksana terhadap sesuatu.
107

 Al Hikmah tidak hanya terbatas pada 

penggunaan kata-kata yang sopan, lembut, dan menarik, tetapi juga 

melibatkan pelaksanaan dakwah yang tepat dan sesuai dengan petunjuk, 

dengan mempertimbangkan subjek dakwah, objek dakwah, waktu berdakwah, 

dan tempat berdakwah. 

b).Uslub al-Mau‟izah al-Hasanah (Nasehat yang baik) 

Al-Mau‟zah menasehatinya, memperingatkannya dengan hukuman-hukuman 

dan memerintahkannya serta mewasiatkannya melakukan keta‟atan.
108

 

Mau‟zah hasanah adalah kata-kata, pendidikan, dan nasihat yang baik yang 
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dapat masuk ke dalam hati dengan penuh kasih sayang dan kelembutan, 

bukan berupa larangan terhadap hal-hal yang seharusnya tidak dilarang, 

bukan pula mencela atau mengungkap kesalahan, karena kelembutan dalam 

memberi nasihat seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan 

menenangkan hati yang pembohong. Bahkan, ia lebih mudah menghasilkan 

kebaikan daripada larangan dan ancaman. Mau‟izah hasanah dapat diartikan 

sebagai ungkapan yang mengandung bimbingan, pendidikan, pengajaran, 

cerita-cerita, berita gembira, peringatan, dan pesan-pesan positif yang dapat 

menjadi pedoman dalam kehidupan untuk mencapai keselamatan dunia dan 

akhirat.
109

. 

Dakwah yang disampaikan dengan nasehat yang baik memiliki dampak yang 

signifikan dan besar terhadap jiwa orang yang menerima dakwah tersebut. 

Beberapa pengaruhnya antara lain:  

1) Nasehat yang disampaikan dengan baik akan diterima dengan baik oleh mad'u 

dan memberikan kesan yang kuat sehingga mad'u akan terdorong untuk 

menjalankan pesan dakwah tersebut.  

2) Dakwah yang disampaikan dengan nasehat yang baik juga mampu 

menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang di dalam hati orang-orang yang 

menerima dakwah tersebut.  

3) Selain itu, dakwah yang disampaikan dengan nasehat yang baik juga mampu 

menumbuhkan kesadaran untuk melaksanakan pesan dakwah dan rasa malu untuk 

melakukan perbuatan yang buruk atau mungkar. 
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c). Al-Mujadalatu bi al-lati hiya ahsan. 

Mujadalah bil al-lati hiya ahsan" memiliki arti berdebat dengan cara yang 

baik atau disebut juga dengan bertukar pikiran. Bertukar pikiran ini bukanlah 

untuk mencari kemenangan, melainkan untuk mencari kebenaran. Tidak 

hanya sekedar berbicara tanpa argumentasi, tetapi berbicara dengan 

menggunakan data-data yang valid dan argumentasi yang dapat dipahami dan 

diterima oleh semua pihak. Bertukar pikiran dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk, seperti dialog, panel diskusi, seminar, lokakarya, dan polemik. Selain 

itu, menjelaskan ketidakbenaran kata dengan menggunakan dalil yang kuat 

juga merupakan hal yang penting.”
110

. 

Mujadalah dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu mujadalah yang dilakukan 

dengan cara yang benar tanpa menimbulkan permusuhan, dan mujadalah 

yang dilakukan dengan cara yang salah yang justru menimbulkan 

permusuhan. Al-Mujadalah bi al-lati hiya ah}san dilakukan dengan 

menggunakan dialog yang berlandaskan pada budi pekerti yang luhur, 

menggunakan tuturan kata yang lembut, dan mengarah pada kebenaran 

dengan menggunakan argumentasi yang rasional dan tekstual. Tujuan dari hal 

ini adalah untuk menolak argumen yang tidak benar yang digunakan oleh 

lawan dialog.
111
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Dari penjelasan di atas, mujadalah adalah proses pertukaran pikiran atau pendapat 

yang dilakukan secara sinergis oleh dua pihak, dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan tanpa menimbulkan permusuhan. Dalam proses ini, pihak-pihak yang 

berbeda pendapat berusaha meyakinkan lawannya dengan memberikan 

argumentasi dan bukti yang kuat untuk mendukung pendapat yang 

dikemukakan.
112

 

   d). Al-Qudwah al-Hasanah (Tauladan yang Baik) 

Al-Qudwah, menurut bahasa, merujuk pada al-uswah; suatu saat di mana 

seseorang mengikuti orang lain, baik dalam hal kebaikan maupun kejelekan. Al-

Qudwah al-hasanah adalah hal-hal baik yang ditiru atau dicontohkan oleh 

seseorang dari orang lain. Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode 

keteladanan adalah cara yang digunakan seseorang dalam berdakwah melalui 

perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (pemodelan). Dakwah dengan cara 

ini dianggap efektif, karena sikap dan perbuatan yang baik menjadi pengganti 

kata-kata, seperti halnya orang tua memberikan teladan. Metode adalah cara yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dakwah, sehingga setiap upaya dakwah harus 

dapat mengidentifikasi dan menentukan berbagai macam metode atau cara yang 

akan digunakan. Dalam hal cara penyampaian, metode dakwah dapat dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu: (a) Cara tradisional, yang mencakup sistem 

ceramah umum. Dalam metode ini, da'i berperan aktif dalam berbicara dan 

mendominasi situasi, sedangkan pendengar hanya berpura-pura pasif, 

mendengarkan apa yang disampaikan dan diucapkan oleh da'i. Komunikasi hanya 
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berlangsung satu arah, yaitu dari komunikator/da'i hingga mad'u. (b) Cara modern, 

yang mencakup diskusi, seminar, dan sejenisnya, di mana terjadi komunikasi dua 

arah dan yang penting dalam metode ini adalah adanya proses tanya jawab antara 

peserta dan komunikator. Hal ini menuntut peserta untuk benar-benar mengikuti 

perkembangan pembicaraan dari awal hingga akhir, karena dengan mengikuti 

pembicaraan dengan baik berarti mereka dapat mengikuti proses tanya jawab yang 

terjadi. 

b. Metode dari segi jumlah audiens 

Dari segi jumlah audien da‟wah dibagi dalam dua macam: 

Dakwah perseorangan adalah bentuk dakwah yang dilakukan secara langsung 

kepada individu. Meskipun terlihat tidak efektif, namun kenyataannya dakwah 

perorangan justru lebih efektif jika ditujukan kepada individu yang mempunyai 

pengaruh terhadap suatu lingkungan. Dakwah ini dilakukan dengan cara tatap 

muka antara komunikan dan komunikatornya. Metode ini telah dilakukan sejak 

lama melalui sistem pengajian di masjid, surau, musholla, atau tempat lain yang 

memungkinkan. Di sisi lain, dakwah kelompok adalah dakwah yang ditujukan 

kepada kelompok tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Contohnya adalah 

dakwah kepada kelompok pemuda di suatu wilayah, kelompok ibu-ibu, dan 

sebagainya. Metode dakwah kelompok dapat digolongkan menjadi dua, yaitu cara 

langsung dan cara tidak langsung. Cara langsung adalah dakwah yang dilakukan 

dengan cara tatap muka antara komunikan dan komunikatornya. Metode ini telah 

sering dilakukan sejak dahulu kala melalui sistem pengajian di masjid, surau, 

musholla, atau tempat lain yang memungkinkan. Sementara itu, cara tidak 
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langsung adalah dakwah yang dilakukan tanpa tatap muka antara da'i dan 

audiennya. Dakwah ini dilakukan dengan bantuan sarana lain yang cocok, seperti 

sponsor, publikasi, televisi, radio, telepon, dan sebagainya. 

d. Evaluasi Dakwa penyuluh Agama Islam. 

 Berdasarkan perencanaan yang telah disusun oleh ketua Pokjaluh dan 

penyuluh Agama Islam maka perencanaan tersebut akan direalisasikan sebagai 

bentuk proses pelaksanaan dakwah yang dilaksanakan pada Lembaga 

pemasyarakatan kelas IIB Barru, adapun kegiatan dakwah yang dilaksanakan 

Pembinaan karakter, shalawatan Dzikir, Tahsin Al-quran  pengajian, tujanya 

adalah agar narapidana dapat terbentuk karakter yang berakhlak memahami 

agama islam lebih dalam agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang pernah 

dilakukannya dan juga diberikan motivasi agar tetap menjalani kehidupan dengan 

baik maka penyuluh agama islam sangat berperang penting dalam membentuk 

karakter akhlak bagi narapidana, akan tetapi berdasarkan hasil evalusi , meskipun 

penyuluhan pada lapas berjalan dengan baik namun belum sempurna karena 

belum sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan hal ini karena ada juga 

penyuluh yang terkadang tidak datang melaksanakan penyuluhan berdasarkan 

jadwal yang telah ditentukan, sebagai tindak lanjut dari permasalahan tersebut 

maka kepala kantor kementerian agama bersama kepala seksi Bimas Islam harus 

lebih aktif melakukan evaluasi terhadap penyuluh Agama yang melalaikan tugas 

yang telah disusun bersama ketua pokjaluh, karena penyuluh agama Islam sangat 

berperan penting dalam membentuk karakter narapidana pada lembaga 

pemasyarakatan kelas IIB Barru. 
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Peran atau maknanya diartikan sebagai pelaku atau tokoh dalam sandiwara 

dan sejenisnya. Dalam perspektif sosiologis, istilah peranan ini memiliki 

hubungan erat dengan kedudukan atau status. Hal ini berarti bahwa peranannya 

merupakan aspek dinamis dari kedudukan tersebut. Dengan demikian, dalam 

praktiknya, peran dan kedudukan tidak dapat dipisahkan. Lebih lanjut Soekanto 

menambahkan bahwa peranannya adalah konsep mengenai apa yang dapat 

dilakukan oleh individu sebagai anggota masyarakat, sebagai individu, dan 

sebagai ajaran. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 516 tahun 

2003 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Penyuluh Fungsional, fungsi 

utama penyuluh agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan kegiatan 

bimbingan atau penyuluhan agama serta pembangunan melalui bahasa agama 

kepada masyarakat..  

Sejak tahun 1985, istilah penyuluh agama diperkenalkan melalui keputusan 

menteri agama Nomor 791 Tahun 1985 yang mengatur tentang honorarium bagi 

penyuluh agama. Istilah ini digunakan untuk menggantikan istilah Guru Agama 

Honorer yang sebelumnya digunakan di lingkungan Departemen Agama. 

Penyuluh Agama telah menjadi tulang punggung Departemen Agama dalam 

menyebarkan penerangan agama Islam di tengah pesatnya perkembangan 

masyarakat Indonesia. Peran mereka sangat penting dalam membangun mental, 

moral, dan nilai-nilai keagamaan umat serta berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas kehidupan umat dalam berbagai aspek, baik dalam bidang keagamaan 

maupun pembangunan.
113

. Sehingga penyuluh agama islam harus mengatus 
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perencanaan yang baik. 

Berdasarkan hasil Wawancara denganP Penyuluh Agama Kementerian 

Agama Kabupaten Barru tentang pelaksanaan penyuluhan di lapas kelas IIB 

Barru yaitu: 

Pembinaan keagamaan yang ada di lembaga pemasyarakatan memberikan 

kesempatan yang luas untuk melakukan penyuluhan setiap bulan yang diatur 

pada perencanaan yang telah diprogramkan oleh Ketua Pokjaluh namun 

terkadang ada penyuluh tidak hadir melaksanakan penyuluhan yang telah 

direncanakan bersama ketua pokjaluh dengan berbagai ragam alasan, hal ini 

harus diperbaiki terkait profesionalisme dan tanggung jawab para penyuluh 

agama Islam karena secara perencanaan sudah bagus tetapi implementasi 

dari perencanaan tersebut harus terealisasi agar memberikan manfaat yang 

sangat besar kepada narapidana di lembaga pemasyarakatan kels IIB 

Barru.
114

 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Ketua Pokjaluh Kementerian Agama 

Kabupaten Barru tentang pelaksanaan penyuluhan di lapas kelas IIB Barru yaitu: 

Kami telah membuat perencanaan dakwa yaitu program rencana kerja yang 

akan di impementasikan di lapas kelas IIB Barru , program ini merupakan 

perencanaan dakwa karena perencanaan yang baik akan meberikan hasil 

yang maksimal, perencanaan tersebut meiputi Penyuluhan dengan berbagai 

materi yang sangat dibutuhkan oleh napi agar terbentuk karakternya lebih 

baik dan tidak mengulangi kembali kesaahannya, mendegarkan 
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 Zainuddin, S.Ag Penyuluh Agama KUA Kec. Tanete Rilau, Wawancara di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Barru pada tanggal 24 Agustus 2023. 
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permasaahan yang dialami dengan berbagai pendekatan pendidikan, dan 

juga cara membaca ayat aqur‟an dengan benar, bahkan penanggung jawab 

keagamaan telah mempersiapkan juga napi yang akan dibina untuk 

menghafal aqur‟an sehingga penyuluh agama islam sangat terfasiitasi untuk 

mengimpementasikan bimbingan penyuluhan
115

. 

Penyuluh dalam Lapas kelas IIB Barru menggunakan komunikasi sebagai 

metode untuk membentuk karakter Narapidana. Mereka melakukan dakwah 

dengan menyampaikan ajaran agama agar akhlak dan kepribadian Narapidana 

dapat terbentuk sesuai dengan tutunan al-Qur'an dan sunnah. Selain itu, 

komunikasi juga digunakan sebagai cara atau pendekatan oleh penyuluh Agama 

Islam untuk melakukan konseling pribadi kepada mentor dengan menggunakan 

pendekatan interpersonal. 

Komunikasi Islami adalah bentuk komunikasi yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam hal ini, terdapat kesamaan antara konsep komunikasi Islam dan 

komunikasi Islami. Dengan kata lain, komunikasi Islami dapat dianggap sebagai 

implementasi dari komunikasi Islam. Prinsip-prinsip, aturan, dan etika 

komunikasi Islam ini menjadi pedoman bagi umat Islam dalam berkomunikasi, 

baik dalam komunikasi internal diri, komunikasi interpersonal sehari-hari, dakwah 

melalui lisan dan tulisan, maupun dalam aktivitas lainnya. Dalam komunikasi 

Islam, terdapat beberapa prinsip pendekatan komunikasi yang terdapat dalam 

ayat-ayat al-Qur'an.
116

. 
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Hj.Nurdiati, Ketua Pokjauh Kemenag Kab Barru, Wawancara di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Barru pada tanggal 28 Agustus 2023. 
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Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h.168-169 
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Qaulan Sadidan dapat diartikan sebagai “pembicaraan yang tegas”. Dalam 

komunikasi dakwah, qaulan sadidan mengacu pada penggunaan kata-kata yang 

lugas, jelas, dan tegas dalam menyampaikan pesan dakwah kepada mad'u. 

Pendekatan yang digunakan lebih pada kejujuran, ketegasan, dan ketegasan dalam 

menyampaikan pesan-pesan agama. 

a) Komunikasi dengan Allah adalah bentuk komunikasi yang paling tinggi dan 

paling dalam dalam praktik kehidupan manusia. Komunikasi ini dapat dilakukan 

secara langsung dan berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk mendekatkan diri 

manusia kepada Allah, memohon petunjuk, bersyukur, dan menyerahkan diri. 

Salah satu cara untuk melakukan komunikasi ini adalah melalui membaca al-

Qur'an, melakukan sholat, dan berdzikir. b) Komunikasi dengan sesama manusia 

dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan melibatkan berbagai aktivitas kehidupan 

manusia. Hal ini mencakup pendidikan, komunikasi dengan keluarga, komunikasi 

dalam pekerjaan, dan komunikasi dakwah, dan masih banyak lagi. c) Komunikasi 

dengan diri sendiri dapat dilakukan melalui berbicara dengan diri sendiri. Proses 

berpikir, melakukan introspeksi terhadap amalan yang dilakukan, dan melibatkan 

diri dalam ibadah harian adalah beberapa contoh cara melakukan komunikasi ini. 

d) Komunikasi dengan alam sekitar adalah penting bagi umat Islam, sesuai 

dengan peran manusia sebagai khalifah di bumi ini. Alam sekitar mencakup 

semua hal yang ada di sekitar kehidupan manusia, seperti hewan, tumbuhan, dan 

sebagainya. e) Dalam konteks komunikasi Islami, Islam memajukan saling tolong 

menolong dalam komunikasi sosial. Dalam komunikasi organisasional, Islam 

menegakkan persatuan. Dalam komunikasi bisnis, Islam bertekad agar 
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pemeluknya mampu bersaing dalam kehidupan. Dalam komunikasi politik, Islam 

kemajuan kemajuan Islam. Dalam komunikasi internasional, Islam memperkuat 

hubungan dengan bangsa lain. Dalam komunikasi antar budaya, Islam 

menghargai pendapat orang lain. Dalam komunikasi pembangunan, Islam 

membangun manusia untuk membangun kehidupan mereka di dunia ini sebagai 

khalifah. 

 Berdasarkan hasil Wawancara dengan Ketua Pokjaluh Kementerian Agama 

Kabupaten Barru tentang pelaksanaan penyuluhan di lapas kelas IIB Barru yaitu: 

Dalam perencanaan Penyuluhan kelompok Kerja Penyuluh Agama Islam 

telah membuat program penyuluhan dengan melibatkan para penyuluh yang 

ada di 7 kecamatan secara bergiliran agar dakwah yang disampaikan 

berpariasi sesuai kmpetensi yang dimiiki  penyuluh Agama Islam dan 

membuat dakwah ini berpariasi kerena penyuluh agama Islam yang ada di 

tujuh kecamatan memiliki kompetensi dan perbedaan latar pendidikan yang 

berbeda sehingga ini baik untuk kegiatan penyuluhan terutama pada 

lembaga pemasyarakatan sebagai objek khusus, dengan komunikasi dan 

kerja sama yang baik kepada pihak pembinaan keagamaan yang ada di 

lembaga pemasyarakatan memberikan kesempatan yang luas untuk 

melakukan penyuluhan setiap bulan yang diatur pada perencanaan yang 

telah diprogramkan oleh Ketua Pokjaluh
117

. 

Kelompok kerja penyuluh Agama Isam kementerian Agama Kabupaten 
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Hj.Nurdiati, Ketua Pokjauh Kemenag Kab Barru, Wawancara pada tanggal 29 September 

2023 di Kantor Urusan Agama Kecaamatan Barru  
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Barru telah melakukan komunikasi yang baik kepada lembaga pemasyarakatan 

kelas IIB Barru sehingga penyuluh agama islam diberiakan kesempatan untuk 

meakukan penyuluhan sebagai objek khusus. 

omunikasi interpersonal yang digunakan oleh Penyuluh Agama Islam pada 

Binaannya penyuluhan adalah melalui tatap muka langsung untuk memberikan 

pemahaman, arahan, dan ideologi yang sejalan. Dalam komunikasi interpersonal, 

pesan yang disampaikan bersifat persuasif untuk memudahkan interaksi dan 

pemahaman komunikan. Komunikasi ini melibatkan interaksi langsung antar 

individu, baik secara verbal maupun nonverbal, serta saling berbagi informasi dan 

perasaan. Komunikasi interpersonal yang efektif dapat membantu dalam 

penyelesaian masalah, sehingga memungkinkan untuk mengetahui masalah dan 

memberikan solusi yang tepat. Selain itu, komunikasi interpersonal juga dapat 

memadukan perkembangan kegiatan majelis ta'lim dan membantu komunikasi 

dalam proses berpikir serta menerima pendapat yang membangun. Dengan 

menggunakan pola komunikasi interpersonal, pesan yang disampaikan dapat 

memunculkan kedekatan emosional dan lebih mudah diingat oleh komunikan. 

Dalam perspektif interaksi simbolik, komunikasi interpersonal memahami 

perilaku manusia dari sudut pandang subjek. Hal ini berarti bahwa perilaku 

manusia dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain dan ekspektasi yang ada 

dalam interaksi tersebut.
118

Sehingga dalam hubungannya ingin yang lebih baik 

dan berdampak baik. 
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Yuliana Lestari, Pola Komunikasi Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Kerukunan 

Masyarakat Islam Di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu dalam tesis UIN Sunan Kalijaga, 

2022 h. 150. 
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B.  Upaya pembentukan Karakter narapidana di Lembaga Pemasyarakatan  Kelas 

IIB Barru 

Pengelompokan narapidana berdasarkan beberapa parameter tersebut 

merupakan bentuk awal dalam pembinaan warga binaan pemasyarakatan, agar 

diketahui metode yang sesuai yang digunakan dalam upaya peningkatan sumber 

daya  manusia dalam hal ini narapidanadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Barru. 

Dakwah merupakan bentuk usaha yang bertujuan untuk membina karakter 

perbaikan agar mereka menyadari kesalahan yang telah mereka lakukan dan 

menjadi individu yang lebih baik dan bertanggung jawab. Menjalani kehidupan 

setelah masa tahanan bukanlah hal yang mudah, namun dengan adanya dakwah 

dalam pelatihan kemandirian selama menjalani hukuman di lembaga 

pemasyarakatan, diharapkan mereka dapat mempersiapkan diri untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik di masa depan. 

Jika dikaitkan dengan bentuk dakwah yang telah dijelaskan sebelumnya 

dalam bab yang terbagi menjadi dakwah bi al-lisan, dakwah bi al-qalam, dan 

dakwah bi al-hal, dapat disimpulkan bahwa bentuk dakwah yang diterapkan dalam 

upaya membina kemampuan adaptasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Barru melalui dakwah lisan. 

Hasil wawancara penulis dengan pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Barru dalam hal ini Pembinaan  Bapak  Muhammad Ridwan, menyatakan bahwa: 

Dakwah dalam pembinaan karakter narapidana di lembaga pemasyarakatan 

tidak hanya dilakukan dengan pembinaan kepribadian yang dalam hal ini 
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dalam bentuk bimbingan kerohanian dan ceramah agama saja, bahkan di 

lihat juga bagi yang memiiki potensi untuk menghafal Aqur‟an bahkan 

dengan pembinaan mereka sudah ada yang menghapal aqur‟an, yang 

diharapkan akan dapat membantu dalam menjalani kehidupan setelah selesai 

masa tahanan di lembaga pemasyarakatan.
119

 Sehingga peran dari penyuluh 

Agama Islam Kemeterian Agama sangat diharapkan dapat berjalan efektif, 

sehingga mampu membentuk karakter narapidana ke arah yang lebih Baik. 

1. Dakwah 

Dakwah dengan Lisan biasanya dilakukan dengan metode ceramah. Dalam 

pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru, dakwah 

lisan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sharing dan pemberian motivasi. 

Kegiatan ini sudah berlangsung sudah berjalan lama, dan waktu pelaksanaannya 

tidak terikat. Yang bertindak sebagai dai/daiah berasal Penyuluh Agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Barru, yang di koordinir oleh Pukjaluh Kemenag 

Kabupaten Barru. 

Kegiatan sharing yang juga disebut sipaccarita sering dilakukan dalam 

rangka melakukan pembinaan karakter narapidana. Walaupun kegiatan ini 

pelaksanaannya belum dijalankan sebagai kegiatan rutin. Pihak lembaga 

pemasyarakatan seringkali memberikan motivasi kerja atau motivasi hidup 

kepada narapidana.
120
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Muhammad Ridwan , Pegawai lapas Kelas IIB Barru, Wawancara, pada tanggal 4 

September 2023 

120
Goldisetaiji,Pegawai lapas kelas IIB Barru Wawancara , dilembaga Pemasyarakatan 

kelas IIB Barru, 5 September 2023 
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Pernyataan yang sama disampaikan oleh Bapak Bustaman Gustang: 

Kegiatan pemberian motivasi kerja kepada narapidana telah ada sejak lama. 
Awalnya kegiatan tersebut dilakukan bersamaan dengan pemberian 

ceramah agama pada hari Jumat ibadah. Materi motivasi kerja disisipkan di 

sela-sela ceramah agama. belakangan motivasi kerja dibuatkan kegiatan 

tersendiri untuk menggugah narapidana dalam keterampilan kerja dalam 

program pembinaan kemandirian.
121

 

 
Beberapa pernyataan yang menggambarkan, bahwa dakwah dalam 

pembinaan  karakter dalam bentuk dakwah bi al-lisan sudah berlangsung cukup 

lama. Pembinaan tersebut dalam rangka pembinaan pemasyarakatan kepada 

narapidana yang diharapkan benar-benar mampu memotivasi narapidana dan 

berubah ke arah yang lebih baik serta memiliki semangat kerja. 

Kegiatan berbagi yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru, 

meskipun diberikan secara kolektif kepada semua guru tanpa pengklasifikasian 

khusus terhadap kasus guru, dapat memberikan dampak yang positif bagi mereka. 

Salah satu tujuan yang diharapkan adalah peningkatan pengetahuan melalui 

partisipasi aktif kompensasi dalam mendengarkan motivasi kerja. Selain itu, 

bentuk dakwah lain dalam upaya pembinaan kemandirian adalah melalui 

bimbingan pribadi atau nasihat dari pegawai lembaga pelatihan pemasyarakatan 

kepada guru yang membutuhkan. Misalnya, ketika ada pengajar yang ingin 

membicarakan masalah pribadinya dan meminta petunjuk atau nasihat dari 

pembina lembaga pemasyarakatan. 

Kami selaku narapidana  selain diberikan pencerahan kerohanian, juga 

diberikan pencerahan mengenai motivasi kerja. Hal ini dirasa sangat 

bermanfaat  bagi para narapida karena mendapatkan gambaran mengenai 

apa yang dapat dilakukan nanti setelah menyelesaikan masa tahanan. Selain 
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Bustaman Gustang, Pegawai lapas kelas IIB Barru  di Lembaga Pemasyarakatan, 

wawancara pada tangga 5 September 2023 
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itu para narapidana  juga bisa mendapatkan bimbingan pribadi dari pembina 

dan penyuluh Agama Islam.
122

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh narapidana lain yang berpendapat: 

Kegiatan Penyuluhan yang kerap diadakan oleh Penyuluh Agama Islam 

memberikan efek positif bagi para narapidana . Selain dengan adanya nilai-

nilai keagamaan terdapat juga nilai-nilai kehidupan yang bisa diterima oleh 

para narapidana . Ini memberikan motivasi yang sangat besar bagi para 

narapidana dalam mengikuti Kegiatan Keagamaan , ceramah dan tahsin al-

Qur‟an , sehingga dapat meningkatkan ketaqwaan dan keimanan untuk 

memperbaiki diri menjadi lebih baik bahkan diantara napi ada yang hafal 

al-qur‟an dan akan diimplemaentasikan dalam kehidupan.
123

 

Pembinaan karakter melalui dakwah bi al-lisan terhadap kompensasi, baik 

yang dilakukan oleh pembina dari dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan 

maupun oleh pihak penyuluh, menunjukkan bahwa terdapat berbagai cara untuk 

mengubah driver menjadi lebih baik. Salah satu langkah yang dapat diambil 

adalah bekerja sama dengan pihak Kementerian Agama yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan bantuan dalam melaksanakan pelatihan tersebut. 

Pembinaan karakter tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga dengan 

memberikan motivasi kepada mereka. Kegiatan dakwah dalam pelatihan karakter 

pemeliharaan dilakukan melalui komunikasi lisan oleh penyuuh dan pegawai 

lembaga pemasyarakatan. Hal ini menunjukkan bahwa memberikan kebaikan 

kepada setiap orang dapat dilakukan dengan berbagai cara. Untuk mengubah 

mengubah lebih baik, dakwah dapat dilakukan di instansi terkait. Selain itu, 

bekerja sama dengan pihak yang dianggap mampu dalam melakukan kegiatan 

dakwah juga dapat membantu proses pelatihan bagi para Narapidana. 
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Adi, Narapidana Pegawai lapas kelas IIB Barru  di Lembaga Pemasyarakatan, 

wawancara pada tangga 5 September 2023 

123
Muhsin, Narapidana Pegawai lapas kelas IIB Barru  di Lembaga Pemasyarakatan, 

wawancara pada tangga 5 September 2023 
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Berdasarkan teori bentuk dakwah, dakwah bi al-lisan yang diberikan kepada 

para narapidana wanita di lingkungan lembaga pemasyarakatan merupakan 

dakwah yang dinilai cukup efektif. Dakwah jenis lisan dapat secara langsung 

memberikan umpan balik (feedback) dari narapidana wanita yang bertindak 

sebagai mad‟u (penerima pesan dakwah). Sehingga dapat dianalisis terkait dengan 

efek pembinaan bagi para narapidana. 

2. Da‟wah bi al-hal 

Dakwah bi al-hal diartikan sebagai bentuk dakwah yang dilakukan melalui 

tindakan nyata. Salah satu bentuk dakwah yang dianggap efektif dan menjadi 

penilaian utama dalam pelaksanaan dakwah. Berdasarkan penelitian, dalam upaya 

pelatihan kemandirian, ditemukan bahwa lembaga pemasyarakatan memberikan 

pelatihan keterampilan kerja kepada kompensasi. Keterampilan ini disesuaikan 

dengan keinginan dan bakat masing-masing bawahan, seperti industri rumah 

tangga, pengelolaan bahan mentah menjadi produk jadi, dan penggunaan bahan 

yang tidak terpakai menjadi benda bernilai ekonomis. Pembinaan keterampilan 

kerja ini merupakan hal penting dalam pelatihan karakter kompensasi. Hal ini 

disebabkan sebagian besar penghargaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 

Barru berasal dari kasus pencurian dan narkoba, termasuk pengedar narkoba. 

Metode dakwah di kalangan akurasi memiliki karakteristik tersendiri. Narapidana 

memiliki sifat dan psikologis yang berbeda dengan masyarakat umum. Mereka 

cenderung lebih sensitif dan mudah berkarat. Oleh karena itu, diperlukan metode 

dakwah yang tepat agar dakwah yang dilakukan dapat mencapai sasaran dengan 

baik. Dalam pelaksanaan dakwah dalam pelatihan karakter di Lembaga 
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Pemasyarakatan Kelas IIB Barru, digunakan metode sebagai berikut: 

1. Metode nasihat/ motivasi 

Metode nasihat diterapkan dengan tujuan menginginkan kebaikan bagi 

pengampunan dan juga sebagai pengingat bahwa kesalahan yang telah dilakukan 

adalah sesuatu yang buruk. Petugas di lembaga pemasyarakatan selalu 

memberikan nasihat dan motivasi kepada perbaikan agar mereka dapat 

memanfaatkan waktu mereka dengan sebaik-baiknya untuk memperbaiki diri. 

Narapidana diberikan motivasi agar setelah mereka keluar dari lembaga 

masyarakat, mereka tidak lagi terlibat dalam kejahatan. 

2. Metode percakapan antar pribadi 

Metode komunikasi antara kinerja dan pembina dilakukan agar mereka 

dapat saling mengenal dan memiliki hubungan yang erat. Karena pembelajaran di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru ini menjalani hukuman yang cukup 

lama, percakapan antar pribadi ini bertujuan untuk membangun keakraban antara 

sesama peserta didik dan juga dengan petugas lembaga pemasyarakatan. Dalam 

pelaksanaannya, metode ini melibatkan pertukaran pikiran, saling bertanya 

tentang hal-hal yang belum dipahami dalam kegiatan kerja, serta melibatkan sesi 

konseling. 

3. Metode pelatihan/pendidikan 

2. Metode dakwah melalui pelatihan atau pendidikan dilakukan dengan 

menyelenggarakan kursus dan kelas kegiatan keterampilan kerja yang 

dipandu oleh pembina dari lembaga pemasyarakatan atau pihak luar 

yang berkompeten. Narapidana wanita dapat mengikuti pelatihan 
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sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki. Selain pembantu, 

petugas di lembaga pemasyarakatan juga ikut serta dalam kegiatan 

kursus, baik sebagai pendamping maupun memberikan contoh teladan 

bagi pemaaf dengan mengikuti kegiatan keterampilan kerja. 

4. Metode tanya jawab dan diskusi 

Dengan menerapkan metode tanya jawab dan diskusi, dakwah dapat 

memberikan kesempatan kepada pengganti wanita untuk memberikan pendapat 

atau sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah atau materi dakwah yang 

disampaikan. Metode ini juga diharapkan dapat menarik minat perbaikan sebagai 

penerima dakwah. Selain itu, metode ini digunakan sebagai pelengkap metode 

pendidikan atau pelatihan dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kontraktor. 

Metode ini juga dianggap akurat dalam mendalami materi pendidikan. 

Pelaksanaan dakwah melalui pembinaan karakter narapidana dilakukan 

dalam beberapa tahapan, yaitu : orientasi, pengarahan, pelaksanaan, dan asimilasi. 

1. Orientasi 

Tahap awal yang meliputi tahap orientasi atau tahap admisi adalah tahap 

pertama dalam proses pengenalan. Tahap ini dilakukan ketika kompensasi 

dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru. Selama masa 

orientasi, driver diberikan waktu satu bulan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Sebelum dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru, 

kompensasi telah diasesmen untuk mengetahui minatnya sehingga dapat 

diarahkan ke bidang yang sesuai dengan kemampuannya. Pada tahap ini, 

kontraktor belum menerima pelatihan. Petugas lembaga pemasyarakatan hanya 
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melakukan observasi, pengenalan, dan penelitian terhadap kompensasi mengenai 

latar belakang pendidikan, alasan melakukan kejahatan, dan keadaan sosial 

ekonomi. Selama satu bulan masa penyelenggaraan, akan diadakan sidang untuk 

menentukan strategi pelatihan yang akan diterapkan pada tahap selanjutnya. 

Keputusan sidang ini didasarkan pada pengamatan oleh petugas lembaga 

pemasyarakatan. Pada tahap ini, lapisan bawah akan bermain dengan ketat dan 

tidak diizinkan berhubungan dengan dunia luar sampai menjalani 1/3 masa 

hukumannya. 

2. Pengarahan 

Tahap pengarahan merupakan tahap di mana penyelesaian 

diberikan Arah untuk persiapan sebelum mengikuti program 

pelatihan kemandirian. Pada tahap ini, kompensasi diberikan 

motivasi dan pengarahan mengenai keterampilan kerja oleh petugas 

lembaga pemasyarakatan. Selain itu, dalam tahap ini, pengarahan 

program kemandirian juga mengacu pada program kemandirian 

yang telah diikuti oleh penghargaan sebelumnya, terutama jika 

penghargaan tersebut merupakan kompensasi pindahan dari 

lembaga pemasyarakatan lain. Tujuan dari hal ini adalah agar 

kegiatan pembinaan kemandirian dapat berjalan secara 

berkelanjutan bagi kompensasi. 

3 Pelaksanaan 

Pada tahap ini, pengemudi mulai mendapatkan pelatihan melalui kegiatan 

pelatihan kerja sesuai dengan kemampuan di bidang masing-masing seperti 
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menjahit, pembuatan kerajinan tangan, dan lain sebagainya. Pelatihan kerja ini 

bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan kepada kepuasan, agar setelah 

menyelesaikan masa tahanannya, keterampilan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Harapannya adalah agar pengembalian tidak 

mengulangi tindak kejahatan. Langkah pelatihan menuju penyelesaian 

diselesaikan melalui pengkajian yang matang, termasuk penetapan aturan konkrit 

tentang kewajiban, larangan, hak, solusi yang dipersiapkan, serta langkah 

evaluasi dan ganjaran yang diberikan. Selain itu, pendataan terhadap bayaran 

yang baru masuk juga merupakan bagian dari upaya pelatihan untuk mengetahui 

kelebihan dan kekurangannya. Pengetahuan tentang kondisi kompensasi, baik 

keahlian maupun kondisi lainnya, memungkinkan pemberian tindak lanjut 

pembinaan sesuai dengan kondisi kompensasi kompensasi. Pendataan sangat 

membantu proses pelatihan. Tindakan pendataan terhadap pengeditan yang baru 

masuk mencerminkan upaya pelatihan dengan strategi desain yang memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Selanjutnya, pelamar yang memiliki keterampilan dan 

keahlian di bidang kerja akan diarahkan untuk terlibat dalam proses kegiatan 

pelatihan ini. Keterlibatan kompensasi tersebut adalah dengan memberikan 

bimbingan kepada sesama kompensasi wanita sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku di lembaga pemasyarakatan. Dakwah dalam pelatihan kompensasi 

bertujuan untuk mengubah driver menjadi lebih baik serta memiliki keterampilan 

sebagai bekal untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Dalam perencanaannya, 

program pelatihan telah dirumuskan dengan tujuan untuk mewujudkan pelatihan 

pemasyarakatan kepada kompensasi. Salah satu aspek penunjang dalam program 
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keterampilan pelatihan adalah dakwah, yang membantu karyawan dalam 

mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat. Dengan keahlian yang 

dimiliki, para pekerja wanita dapat melanjutkan hidup dengan lebih baik setelah 

bebas dari lembaga pemasyarakatan dan memiliki peluang kerja secara mandiri. 

Aktivitas dakwah dalam pelatihan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Barru harus sesuai dengan prinsip-prinsip dasar pelatihan. Komponen 

penting dalam pelatihan meliputi diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan petugas 

dari lembaga pemasyarakatan itu sendiri, seperti yang telah dijelaskan dalam 

refleksi teoritis. Dakwah dalam pembinaan pembiayaan telah diimplementasikan 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru dengan menerapkan prinsip-prinsip 

dasar pembinaan. Narapidana secara sadar memberikan dorongan dari dalam 

dirinya sendiri untuk membangun kemandirian melalui program pelatihan 

kegiatan kerja yang dilakukan di dalam lembaga pemasyarakatan. Peran petugas 

dalam menerapkan dakwah melalui pembinaan kemandirian juga sangat 

berpengaruh dalam terbentuknya kemandirian kemandirian. Selain itu, 

masyarakat juga berperan dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan 

kemandirian. Berdasarkan dakwah yang diimplementasikan dalam pelatihan 

pembelajaran siswa, terdapat dua bentuk dakwah yang berpengaruh dalam 

membentuk pembelajaran di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru. 

Ada dua bentuk dakwah yang penting dalam menciptakan kemandirian, yaitu 

dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal. Kedua bentuk dakwah ini memiliki 

peranan yang sama-sama penting. Dakwah bi al-lisan melibatkan penggunaan 

kata-kata dan komunikasi verbal untuk mengembangkan potensi nenek moyang. 
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Sementara itu, dakwah bi al-hal melibatkan tindakan nyata dan contoh teladan 

dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk kedua dakwah ini membantu membantu 

menjadi mandiri dengan mengembangkan keterampilan, tidak bergantung pada 

orang lain, dan memiliki perencanaan kehidupan yang lebih baik di masa depan. 

C.faktor pendukung dan penghambat efektivitas dakwah dalam pembentukan 

karakter Narapidana di lembaga pemasyaraktan kelas IIB Barru? 

Dakwah yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Barru telah 

berjalan dengan lancar dan berhasil. Dakwah ini dilaksanakan melalui dua bentuk 

dan beberapa metode sebagai upaya untuk melatih karakter. Keberhasilan dakwah 

ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pendukungnya, tetapi juga terdapat 

beberapa faktor yang dapat menghambat keefektifannya. Faktor-faktor ini 

diungkapkan berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan pihak terkait 

dalam kompensasi pelatihan. 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung adalah hal-hal yang menimbulkan dampak positif dalam 

pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian bagi narapidana Faktor- 

faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Situasi Lembaga Pemasyarakatan yang Kondusif 

Situasi yang kondusif merupakan salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh positif terhadap dakwah dalam pembinaan kemandirian narapidana . 

Dakwah yang dilakukan dengan menerapkan pembinaan dengan dukungan dari 

pihak lembaga pemasyarakatan. Situasi yang kondusif ini membuat narapidana 

merasa nyaman dan senang dalam mengikuti segenap kegiatan pembinaan yang 
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diakukan oleh Pokjaluh Kabupaten Barru sehingga para narapidana termotivasi 

dan akhirnya mendapatkan banyak hal positif sebagai bekal yang akan digunakan 

dan diterapkan ketika selesai masa hukuman di lembaga pemasyarakatan. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Bapak Ahmad Kamal, SAg yang menyatakan bahwa 

Kegiatan dakwah melalui pembinaan  dapat berjalan dengan baik dengan 

adanya dukungan penuh dari pihak lembaga pemasyarakatan. Suasana yang 

baik juga  berusaha diciptakan agar narapidana tidak merasa terbebani 

ketika mendapatkan pembinaan. Karena pergerakan narapidana sangat 

dibatasi dan senantiasa diawasi oleh  petugas lapas
124

. 

Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan Eniwinarni yang menyatakan 

bahwa: 

Mengikuti pembinaan keagamaan merupakan salah satu kegiatan yang 

sangat menyenangkan, karena petugas lembaga petugas lembaga 

pemasyarakatan sangat mendukung. Kegiatan yang dilaksanakan oleh 

penyuluh  dengan cara yang baik dan menyenangkan sehingga narapidana 

tidak merasa tertekan.
125

 

Situasi yang kondusif ini ditunjukkan dengan adanya lingkungan yang nyaman di 

lembaga pemasyarakatan untuk melaksanakan dakwah dalam pembinaan karakter, 

baik melalui dakwah bi al-lisan maupun dakwah bi al-hal. Selain itu, pegawai di 

sana tidak bisa mengendalikan diri. Situasi yang kondusif juga terlihat dari tidak 

adanya fasilitas untuk kegiatan keterampilan kerja bagi kompensasi. 

Pembinaan dengan Kekeluargaan 

Pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian kepada narapidana 
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Ahmad Kamal, Penyuluh Agama Islam Kemenag Kabupaten Barru, wawancara pada 

tanggal 15 September 2023 
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Eniwinarni, Pegawai lapas Kelas IIB Barru, wawancara pada tangga 10 September 2023 
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wanita digunakan dengan menerapkan cara kekeluargaan, dengan tidak 

membedakan antara satu narapidana dengan narapidana yang lainnya. 

Pelaksanaan yang demikian diharapkan dapat menumbuhkan kedekatan satu sama 

lain antara sesama narapidana wanita dan juga dengan petugas lembaga 

pemasyarakatan. Dengan adanya kedekatan yang terbangun antara petugas dan 

para narapidana wanita dapat diketahui keadaan dan kebutuhan masing-masing 

narapidana sehingga proses pelaksanaan dakwah dalam pembinaan kemandirian 

dapat berjalan lancar. 

Berdasarkan hal ini Bapak Firman menyampaikan bahwa 

Petugas lembaga pemasyarakatan yang melakukan pembinaan sebisa 

mungkin menjalin kedekatan dengan narapidana. Ini sebagai upaya untuk 

mengetahui suasana hati narapidana. Selain itu dimaksudkan sebagai bahan 

evaluasi lembaga pemasyarakatan mengenai kegiatan pembinaan 

kemandirian.
126

 

Pembinaan dengan kekeluargaan dibangun dengan adanya rasa kebersamaan 

antar narapidana serta hubungan yang baik antara petugas dan para narapidana. 

Tidak ada pertikaian yang terjadi antar narapidana. Jikalau ada perselisihan akan 

segera diselesaikan dan ditengahi oleh pihak pegawai lembaga pemasyarakatan 

Dalam melakukan pembinaan kemandirian kepada narapidana  pihak 

lembaga pemasyarakatan sebisa mungkin mengadakan kerja sama dengan 

banyak pihak agar dapat memberikan pembinaan maksimal kepada 

narapidana. tindakan dan langkah- langkah pembinaan tidak terlepas dari 
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Firman , Pegawai lapas Kelas IIB Barru, wawancara pada tangga 10 September 2023 
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kompetensi pembina terutama dari pemimpin sebagai seorang yang 

mempunyai pengaruh terhadap setiap elemen yang dipimpinnya.
127

 

 

Faktor Pendorong pelaksanaan pembinaan keruhanian dari penyuluh agama 

Islam di LAPAS Kelas IIB Barru yaitu :  

1). Adanya kemauan dari para penyuluh agama Islam untuk menyebarluaskan 

ilmu agama yang dimilikimya.  

2). Adanya kebutuhan akan ilmu pengetahuan agama pada narapidana sebagai 

pencerahan dan motivasi untuk membuat mereka memiliki semangat dalam 

melanjutkan kehidupan mereka menjadi lebih baik.  

3). Adanya kebebasan yang diberikan oleh petugas LAPAS untuk menjalankan 

dan mengikuti setiap aktivitas-aktivitas keagamaan.  

4). Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, seperti: mushola, 

ketersediaan kitab suci Al-Qur‟an, iqra‟ serta buku-buku bacaan tentang 

pengetahuan agama Islam,  

2. Faktor penghambat 

1).  Waktu pelaksanaan yang terbatas, yaitu tidak sampai 2 jam pada setiap 

kali pelaksanaannya.  

2). Masalah ustadz, apabila petugas penceramah berhalangan hadir maka 

kegiatan dibiarkan kosong karena tidak ada petugas khusus yang 

mengambil alih kegiatan karena ustadz tidak dapat hadir.  

3). Masalah pribadi, berdasarkan wawancara dengan para narapidana dalam 
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mengikuti kegiatan tersebut tidak dapat berkonsentrasi dikarenakan 

banyaknya persoalan pribadai yang dihadapi oleh masing-masing 

narapidana.  

4). Intelegensi atau kemampuan yang berbeda-beda pada tiap individu. Daya 

tangkap serta tingkat pemahaman dari masing-masing narapidana yang 

berbeda-beda antara satu dnegan yang lain, mengakibatkan hasil yang 

diperoleh masing-masing individu juga berbeda-beda.
128

 

Berdasarkan hasi wawancara dengan bapak dirga 

Yang menjadi faktor penghambat dalam membentuk karakter narapidan di 

lembaga pemasyarakatan terdiri dari beberapa hal antara lain dari dai atau 

penyuluh itu sendiri ketika penyuluh agama islam tidak hadir memberikan 

penyuluhan secara rutin dan juga faktor dana oprasioonal
129.

 

Dalam menjalankan program pembinaan narapidana, Lembaga 

Pemasyarakatan masih banyak menemui kendala dan hambatan yang dapat 

mempengaruhi akan kualitas pembinaan yang diberikan, oleh karenanya ini harus 

diperbaiki, seperti:  

1. Kondisi Internal  

a. Kondisi Lembaga Pemasyarakatan, seperti sarana dan prasarana yang 

kurang memadai dan kualitasnya yang tidak lagi baik, jumlah program 

pembinaan yang monoton dan kurang berinovasi, pemasaran akan hasil 

produksi narapidana yang dirasa masih sulit.  
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Noormawanti, Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Memperbaiki Perilaku Narapidana 

Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Ii A Metro Lampung dalam Jurnal Vol. 10, No. 02, Desember 

2020, h. 233  
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b. Petugas Lembaga Pemasyarakatan, seperti jumlah petugas Lembaga 

Pemasyarakatan yang tidak sebanding dengan banyaknya narapidana 

yang harus ditangani mengakibatkan kontrol yang diberikan menjadi 

kurang dan tidak maksimal.  

c. Narapidana, seperti mental dari narapidana yang dapat dikatakan 

diterimanya pembinaan yang diberikan serta keberanekaragaman 

narapidana yang berkenaan dengan sifat yang dimiliki mempengaruhi 

hubungan antar narapidana.  

2. Kondisi eksternal, terkait dengan keikut sertaan masyarakat dalam program 

pembinaan didalam Lembaga Pemasyarakatan data dikatakan langka. Untuk 

mengatasi hambatan-hambatan didalam program pembinaan narapidana, 

Lembaga Pemasyarakatan memiliki cara yang ditempuh, seperti:  

a. Memberikan kesempatan kepada pihak diluar Lembaga Pemasyarakatan 

yang ingin bekerjasama dan membantu program pembinaan narapidana.  

b. Melakukan pembinaan narapidana dengan menggunakan pendekatan 

personal, dimana narapidana akan me-rasa nayaman mengeluargakan 

keluhanya  

c. Memperkerjakan narapidana dalam upaya untuk membantu petugas yang 

jumlahnya sangat terbatas.  

d. Memberikan sanksi yang tegas kepada narapidana yang melakukan 

pelanggaran. 

e.  Jumlah penghuni narapidana yang melebihi kapasitas/overload 

merupakan salah satu penghambat yang tidak mudah untuk diatasi. Hal 
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ini sangat mungkin terjadi pada setiap Lembaga Pemasyarakatan, dan 

seharusnya sudah dapat diantisipasi dengan menambah bangunan 

Lembaga Pemasyarakatan.  

f. Inovasi akan bentuk pembinaan narapidana, dimana pembinaan yang dapat 

menarik dan membangkitkan semangat narapidana untuk mengikuti 

pembinaan dengan baik. Dengan pembinaan yang tidak kaku dan 

menonjolkan pembinaan berkelompok.  

g. Sarana pendukung proses belajar mengajar terlalu minimal, seperti alat 

peraga, buku pelajaran dan alat tulis. Hal ini dapat dipecahkan dengan 

menjalin kerjasama dengan lembaga sosial yang dirasa mampu membantu 

kebutuhan didalam Lembaga Pemasyarakatan khususnya dalam pemenuhan 

kebutuhan pendidikan
130

. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh Agama Islam yaitu : 

Perencanaan yang telah dibuat oleh ketua pokjaluh bersama para penyuluh 

sudah sangat bagus akan tetapi terkadang perencanaan itu tidak 

terimplementasi dengan baik karena terkadang penyuluh Agama Islam tidak 

hadir melaksanakan penyuluhan , karena yang direncanakan bahwa semua 

penyuluh di 7 kecamatan di kabupaten Barru melakukan penyuluhan di 

lembaga pemasyarakatan secara bergiliran agar narapidana tidak merasa 

bosan dengan 1 penyuluh saja pada awalnya perencanaan itu berjalan 

dengan lancar , akan tetapi seiring berjalannya waktu tidak lagi berjalan 
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Erina Suhestia Ningtyas dan Abd. Yuli Andi Gani, Sukanto, Pelaksanaan Program 

Pembinaan Narapidana Pada Lembaga Pemasyarakatan Dalam Rangka Pengembangan Sumber 

Daya Manusia dalam jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1, No. 6, Hal. 1266-1275. 
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sesuai perencanaan , kegiatan penyuluhan tetap berjalan di lembaga 

pemasyarakatan akan tetapi hanya beberapa orang yang aktif melakukan 

penyuluhan , hanya penyuluh yang berada pada kantor urusan agama 

kecamatan barru saja, hal ini tentu harus diaktifkan kembali atau dievaluasi 

pada saat pertemuan rutin penyuluh agama Islam, apalagi saat ini sudah 

terbentuk juga IPARI Ikatan penyuluh Agama Islam Republik Indonesia , 

seharusnya ini bisa menjadi wadah untuk memberikan kompetensi dan 

menambah wawasan keilmuan keagamaan para penyuluh ASN dan Non 

PNS agar dapat diberikan pelatihan 1 kali 3 bulan diadakan proses 

pembelajaran terkait peningkatan kompetensi keilmuan sehingga 

penyuluhan yang ada di kabupaten Barru baik majelis Taklim atau 

penyuluhan khusus di lembaga pemasyarakatan dapat berjalan dengan baik 

sesuai yang diharapkan.
131

 

Perencanaan memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi, seperti kelompok kerja penyuluh 

agama Islam. Oleh karena itu, organisasi sangat memerlukan perencanaan untuk 

menyusun prosedur yang diperlukan guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Keberhasilan suatu proses kegiatan dapat dicapai secara efektif dan efisien 

melalui perencanaan yang matang. Perencanaan dapat diibaratkan sebagai 

lokomotif yang bergerak, karena menjadi penggerak dalam pengorganisasian, 

kepemimpinan, pengendalian kegiatan, atau sebagai akar yang kuat tempat 
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tumbuhnya cabang-cabang pengorganisasian.
132

. 

Perencanaan dalam dakwah Islam bukanlah hal yang baru, namun di era 

modern ini, aktivitas dakwah memerlukan perencanaan yang baik sebagai agenda 

yang harus dilakukan sebelum melangkah ke tahap dakwah selanjutnya. 

Perencanaan juga merupakan proses untuk mempertimbangkan apa yang akan 

dilakukan di masa depan, termasuk penentuan tindakan dalam jangka panjang.
133

. 

Pelaksanaan perencanaan dakwah pada akhirnya ditentukan oleh subyek 

atau penyelenggara dakwah itu sendiri. Meskipun rencana yang telah dibuat 

dan disusun dengan baik, tanpa adanya penyelenggaraan yang baik, rencana 

tersebut hanya akan menjadi perencanaan di atas kertas saja tanpa adanya 

pelaksanaan. Sebelum pimpinan dakwah mencapai tujuan dakwah dan 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, ia 

harus memiliki gambaran tentang keadaan subyek atau penyelenggara 

dakwah. Gambaran tersebut mencakup keadaan organisasi, tenaga 

pelaksana, persediaan fasilitas, dan sasaran yang dibutuhkan.  

Proses penyelenggaraan dakwah selalu dilakukan dalam situasi tertentu, 

baik situasi yang menguntungkan dalam mendorong dan membantu 

penyelenggaraan dakwah, maupun situasi yang merugikan yang 

menghambat atau menghalangi lancarnya proses dakwah. Oleh karena itu, 

suasana dan situasi tersebut harus dipertimbangkan dan diimplementasikan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

 Komunikasi yang digunakan penyuluh agama islam didahului dengan 
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diadakan obserpasi untuk merumuskan perencanaan oleh pokjaluh kemenag 

kabupaten Barru, dan komunikasi interpersonal dengan pegawai lapas kelas IIB 

Barru dan pegawai lapas selalu menerimah penyuluh dengan baik , mereka selalu 

menyambut kedatangan penyuluh agama kemenag dengan ramah. 

 Perencanaan penyuluhan yang dilakukan oleh ketua pokjaluh kemenag 

kabupaten Barru dengan cara mengumpulkan penyuluh agama sekabupaten Barru 

baik Penyuluh Fungsional maupun penyuluh Non PNS hal ini dilakukan untuk 

membuat perencanaan penyuluhan yang akan dilakukan oleh penyuluh agama se 

Kabupaten Barru, ketua pokjaluh dalam perencanaanya meminta pendapat kepada 

para penyuluh agama islam untuk dididkusikan kemudian menetukan langka –

langkah  apa yang akan diambil dalam kegiatan penyuluhan khususnya 

penyuluhan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIB Barru sebagai binaan Khusus, 

termasuk materi yang akan disampaikan , strategi dakwah, teori, karena strategi 

dakwa dan komunikasi sangat menentukan untuk membentuk karakter narapidana 

yang memiliki sifat dan karakter yang berpariasi dan mereka sangat banyak ada 

yang dapat menerima dengan baik dakwah yang disampaikan tetapi ada juga yang 

tidak dapat menerimah mereka dikumpulkan di Mushallah lapas untuk dilakukan 

bimbingan penyuluhan oleh penyuluh agama Islam Kemenag Kabupaten Barru 

 Pada kegiatan penyuluhan tersebut terdapat faktor-faktor pendukumg dan 

penggambat diantaranya yaitu Pegawai lembaga pemasyarakatan menerima 

dengan Baik penyuluh agama islam kapan saja dapat melaksanakan penyuluhan 

dengan koordinasi dengan bagian keagamaan, dan Narapidana antusias mengikuti 

kegiatan penyuluhan baik yang dilakukan dengan dakwah, komunikasi 
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interpersonal dan tahsin alqur‟an bahkan diantara nara pidana sudah ada 10 orang 

yang menghafal alqur‟an, dan ha tersebut apabilah di kembangkan oleh Penyuluh 

agama Islam maka sangat bermanfaat bagi narapidana terutama membentuk 

karakter , bertaqwa dan beriman kepada Allah, karena dengan iman dan 

ketakwaan yang di tanamkan dalam hati dan fikiran narapidana maka mereka 

tidak akan mengulangi kembali perbuatan kejahatan. Namun penyuluhan tersebut 

juga memiliki kendala yaitu terbatasnya waktu yang digunakan untuk 

melaksanakan penyuluhan dan media yang digunakan oleh penyuluh agama Islam 

dan juga terkadang ada penyuluh yang tidak sempat hadir dalam melaksanakan 

penyuluhan karena mereka juga memiliki tanggung jawab melaksanak penyuuhan 

pada Majelis taklim , tentu hal tersebut harus juga di koordinir oleh Kasi Bimas 

Islam dan kepala Kantor Kementerian Agama, dengan memberikan surat tugas 

khusus karena penyuluh agama Islam Juga memiliki tugas melaksanakan 

penyuluhan pada objek penyuluhan yang telah ditentukan. 

Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw dengan 

mengemban amanat untuk menyampaikan risalah dan dakwah yaitu berupa “berita 

gembira” dan “peringatan” kepada seluruh umat manusia,  

Allah Berfirman dalam QS. As-Sabah : (34 / 28) 

َ ٌَ ى ًُ َأكَۡثَسََٱنَُّاضَِلَََّيَعۡهَ ٍَّ كِ َكَافَّٓةَٗنِّهَُّاضَِبَشِيسٗاَوَََرِيسٗاَوَنَٰ كََإلََِّّ  وَيَآَأزَۡظَهَُٰۡ

Terjemahnya : 

“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 
134
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Berita gembira tersebut menggambarkan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan 

dan martabat manusia di antara semua makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt. 

Penciptaan manusia adalah anugerah besar dari Allah kepada manusia, yang 

diciptakan dalam bentuk yang paling sempurna. Manusia adalah makhluk yang 

dihormati oleh Allah di atas semua makhluk lainnya, diberi tugas sebagai khalifah 

Allah di dunia ini. Sebagai khalifah, manusia diberi tanggung jawab untuk 

menjalankan tugas-tugas kehidupan di dunia ini. Manusia diberi potensi fisik dan 

kekuatan berpikir. Kemampuan berpikir yang dimiliki manusia bukanlah satu-

satunya potensi yang dapat digunakan untuk memecahkan segala masalah. 

Manusia juga memiliki emosi dan nafsu yang saling mempengaruhi dalam setiap 

langkahnya. Nafsu cenderung menuju kejahatan dan kerusakan jika pikiran dan 

emosi manusia tidak mampu mengendalikannya. Oleh karena itu, dalam 

kehidupan sosial, umat Islam dituntut dan bertanggung jawab untuk melakukan 

perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk. Ini berarti manusia tidak bisa 

lepas dari tugas untuk berdakwah. Berdakwah adalah kewajiban dan tanggung 

jawab umat Islam untuk menyebarkan ajaran Islam, seperti yang dilakukan oleh 

Rasulullah Saw. Islam adalah agama yang mengajarkan umatnya untuk 

menyebarkan dan mengamalkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai 

rahmat bagi semesta alam. Selain itu, Islam juga dapat menjamin kebahagiaan dan 

kesejahteraan, dan ajaran Islam dapat dijadikan pedoman hidup yang konsisten 

dan konsekuen bagi umat Islam. Dakwah Islam adalah segala upaya positif, baik 

dalam bentuk lisan, tulisan, perbuatan, maupun keputusan, untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia dan nilai-nilainya sesuai dengan ajaran Islam dan mengacu 
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pada prinsip-prinsip. 

Islam adalah agama dakwah, yang berarti agama yang mendorong umatnya 

untuk menyebarkan dan mengajarkan Islam kepada umat seluruh manusia di mana 

pun dan dalam keadaan apa pun. Kegiatan dakwah sangat penting dalam 

kemajuan dan perkembangan umat Islam. Islam juga mengajarkan bahwa dengan 

mengikuti ajarannya secara konsisten dan konsekuen, umat Islam dapat mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan. Salah satu cara untuk menyebarkan Islam dan 

mewujudkan ajarannya adalah melalui dakwah. Oleh karena itu, wajar jika Islam 

memerintahkan umatnya untuk menjadi pengingat dan pengajak ke arah kebaikan 

serta mencegah kemungkaran. Penyebaran Islam dan penyampaian kebenaran ini 

merupakan tanggung jawab umat Islam secara keseluruhan, sesuai dengan misi 

Islam sebagai “rahmatan lil alamin” yang membawa kedamaian dan ketenteraman 

dalam kehidupan serta menjadi jalan menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Dakwah adalah kegiatan ajakan yang dilakukan secara sadar dan berencana, baik 

melalui lisan, tulisan, tingkah laku, dan sebagainya. Dalam usaha mempengaruhi 

orang lain, dakwah dilakukan tanpa unsur paksaan, dengan tujuan agar mereka 

memahami, menyadari, mengadopsi sikap, merasakan, dan mengamati pesan 

agama yang disampaikan kepada mereka
135
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1.Perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Barru, dalam perencanaan Penyuluhan kelompok Kerja Penyuluh 

Agama Islam, telah membuat program penyuluhan dengan melibatkan para 

penyuluh yang ada di Tujuh kecamatan secara bergiliran, agar dakwah yang 

disampaikan berpariasi sesuai kompetensi yang dimiliki  penyuluh Agama 

Islam, Selain itu Penyuluh membuat dakwah ini berpariasi dan tidak 

membosankan bagi narapidana kerena penyuluh agama Islam yang ada di tujuh 

kecamatan, memiliki kompetensi dan perbedaan latar belakang pendidikan, 

perencanaan sudah sangat baik namun pelaksanaanya belum terealisasi dengan 

baik. 

2. Perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIB Barru, sebagai upayah yang dilakukan terhadap pembentukan karakter 

yaitu dakwah dalam pembinaan karakter melalui dakwah  dengan model dan 

metode yang telah disusun oleh ketua pokjaluh  

Pembinaan karakter tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga melalui pemberian 

motivasi. Dakwah dalam pelatihan karakter kontraktor dapat dilakukan melalui 

kegiatan lisan oleh penyuluh dan pegawai lembaga pemasyarakatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa memberikan kebaikan kepada setiap orang dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Untuk mengubah lebih baik menjadi lebih baik, dakwah 

dapat dilakukan di instansi terkait. Selain itu, bekerja sama dengan pihak yang 
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dianggap mampu dalam melakukan kegiatan dakwah juga dapat membantu 

proses pelatihan bagi para Narapinada. 

3. Faktor pendukung dan penghambat efektivitas dakwah dalam pembentukan 

karakter kompensasi di lembaga pemasyarakatan kelas IIB adalah situasi yang 

kondusif. Lingkungan yang kondusif ini memberikan pengaruh positif terhadap 

dakwah dalam pembinaan kemandirian. Dakwah dilakukan dengan menerapkan 

pembinaan yang didukung oleh pihak lembaga pemasyarakatan. Narapidana 

merasa nyaman dan senang dalam mengikuti kegiatan pelatihan yang diadakan 

oleh Pokjaluh Kabupaten Barru, sehingga mereka termotivasi dan mendapatkan 

banyak hal positif sebagai bekal setelah menyelesaikan masa hukuman di 

lembaga pemasyarakatan. Kegiatan dakwah melalui pelatihan dapat berjalan 

dengan baik berkat dukungan penuh dari lembaga pemasyarakatan. Suasana 

yang baik juga diciptakan agar keadilan tidak terasa terbebani saat mendapatkan 

pelatihan. Meskipun pergerakannya dibatasi dan selalu diawasi oleh petugas 

lapas, mereka tetap dapat mengikuti kegiatan pelatihan keagamaan dengan 

senang hati karena mendapat dukungan dari petugas lembaga pemasyarakatan. 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh dilakukan dengan cara yang baik dan 

menyenangkan sehingga kepuasan tidak merasa tertekan. 

B. Rekomendasi 

1. Diharapkan agar Penyuluh Agama Islam Yang telah di programkan 

melakukan bimbingan penyuluhan khusus yang diakukan di lembaga 

pemasyarakatan agar menjalankan dengan baik prgram yang telah 

direncanakan bersama ketua pokjaluh agar pembentukan karakter narapidana 

di kelas IIB Barru terlaksana dengan baik karena program tersebut sangat luar 

biasa manfaatnya dalam membentuk manusia khususnya narapidana setelah 

mereka bebas dari lapas maka sudah terbentuk karakter yang beriman dan 
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bertakwa sehingga tidak lagi melakukan perbuatan kejahatan 

2. Diharapkan Kepala kantor kementerian agama Kabupaten Barru agar 

memberikan perhatian khusus selaku atasan tertinggi di lingkup kementerian 

agama agar mengkordinir atau evaluasi kinerja penyuuh agama Islam, agar 

penyuluh agama islam dapat menjalankan tugasnya dengan baik terutama 

dalam melaksanakan penyuluhan secara terprogram, dan perhatian kepada 

objek Binaan Khusus yaitu Lembaga Pemasyarakatan kelas IIB Barru 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Pegawai Lapas Kelas IIB Barru 

1. Bagaimana upaya pembentukan Karakter narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat efektivitas dakwah dalam 

pembentukan karakter Narapidana di lembaga pemasyaraktan kelas IIB Barru? 

3. Bagaimana Karkter napi dikelas II B barru? 

4. Bagaimana Program Pembinaan Keagamaan Napi dilapas Kelas IIB Barru ? 

5. apakaha da perubahan sikaf Napi di kelas IIB Barru setelah dilakukan 

pembinaan ? 

6. bagaimana latar belakang napi sehingga melakukan perbuatan melanggar 

hukum ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara untuk Penyuluh Agama di Lapas Kelas IIB Barru 

a. Bagaimana perencanaan dan komunikasi dakwah Pokjaluh di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Barru? 

1. Bagaimana Komunikasi penyuluh Agama dengan Narapidana dilapas Kelas II 

B Barru? 

2. Bagaimana Teori dakwah yang digunakan oleh penyuluh Agama ? 

3. Bagaimana Teori kelompok dan teori interpesrsonal penyuluh agama ? 

4. Bagaimana program perencanaan Penyuluh Agama Pokjaluh ? 

5. Bagamana Model dan Strategi dakwah penyuluh agama ? 

6 Bagaimana Program kerja penyuluh Agama ? 

b. Bagaimana upaya pembentukan Karakter narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan  Kelas IIB Barru? 

1. Apakah dakwah penyuluh agama dapat membentuk karakter napi Dilapas 

kelas II B. Barru ? 

2. Bagaimana Komunikasi penyuluh agama dengan pegawai Lapas Kelas II B 

Barru  dakwah yang disampaikan? 

3. Bagaimana karakter narapidana di Kelas IIB Barru ? 

3. apakah napi kelas IIB Barru dapat menerima 

c. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat efektivitas dakwah dalam 

pembentukan karakter Narapidana di lembaga pemasyaraktan kelas IIB Barru? 
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